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MOTTO 

 

                            

       

 Artinya : Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah 

tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian 

atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui. 

(Q.S. Al-Baqarah 2 : Ayat 280).
12

 

                                                           
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Bumi Restu, 1971), 53. 
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ABSTRAK 

Rahmad Fendy Setyawan, Dr. H. Abdul Wadud Nafis, Lc, M.E.I, 2023: 

Analisis Mekanisme Hutang Piutang Pada Koperasi Dalam Pemenuhan 

Kebutuhan Karyawan di Perkebunan Sentool Desa Suci Kecamatan Panti 

Kabupaten Jember 

 

Berbicara mengenai ekonomi, pastinya sebuah aktivitas perekonomian 

tidak lepas dengan adanya hutang piutang. Hutang piutang saat ini sangat erat 

kaitannya dengan kehidupan masyarakat indonesia, hutang piutang tidak hanya 

dilakukan oleh perseorangan saja, akan tetapi saat ini banyak orang berhutang 

secara berkelompok baik dilakukan pada Lembaga keuangan bank dan nonbank 

seperti pada koperasi. 

Fokus dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana mekanisme hutang 

piutang yang diterapkan koperasi dalam memenuhi kebutuhan karyawan di 

perkebunan Sentool Desa Suci Kecamatan Panti Kabupaten Jember. 2) Bagaimana 

dampak terpenuhinya kebutuhan karyawan dengan adanya mekanisme hutang 

piutang yang diberikan oleh koperasi. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah 1) Mendeskripsikan mekanisme hutang 

piutang yang diterapkan koperasi dalam pemenuhan kebutuhan karyawan di 

perkebunan Sentool Desa Suci Kecamatan Panti Kabupaten Jember. 2) 

Mendeskripsikan Dampak terpenuhinya kebutuhan karyawan dengan adanya 

mekanisme hutang piutang yang diberikan oleh koperasi. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan analisis 

desktriptif. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik kondensasi data, 

berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 

mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi, 

wawancara,dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini adalah 1) mekanisme hutang piutang yang 

dijalankan merupakan bentuk pernggung jawaban dari adanya proses peralihan 

komoditas tanam pada lahan sadap yang dimiliki perkebunan dan selain sebagai 

alat bentuk pertanggung jawaban mekanisme hutang piutang ini dijalankan 

sebagai suatu spekulasi bisnis agar koperasi dapat bersaing dengan lemaga 

keuangan lain 2) mekanisme hutang piutang yang dijalankan mampu menjadi alat 

penopang alternatif bagi proses pemenuhan kebutuhan karyawan agar taraf 

kehidupn mereka dapat terjaga kesejahteraannya. 

 

Kata Kunci: mekanisme hutang piutang, koperasi, karyawan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada takdirnya manusia dilahirkan sebagai makhluk sosial, makhluk 

yang saling membutuhkan satu sama lain, sangat sulit untuk hidup jika tidak 

saling membutuhkan satu sama lain. Interaksi timbal balik dan saling 

membutuhkan ini dapat dilihat dari berbagai aspek yakni aspek sosial, aspek 

keagamaan, aspek kebudayaan dan aspek ekonomi. Dari beberapa aspek 

interaksi tersebut salah satu aspek interaksi yang paling menonjol yakni dalam 

aspek interaksi ekonomi, karena suatu kegiatan ekonomi tidak akan mampu 

berjalan jika tidak adanya hubungan timbal balik antara satu sama lain.
1
 

Berbicara mengenai ekonomi, pastinya sebuah aktivitas perekonomian 

tidak lepas dengan adanya hutang piutang. Hutang piutang saat ini sangat erat 

kaitannya dengan kehidupan masyarakat indonesia, hutang piutang tidak 

hanya dilakukan oleh perseorangan saja, akan tetapi saat ini banyak orang 

berhutang secara berkelompok, tidak berhenti sampai disitu saja hutang 

piutang saat ini merupakan sebuah ajang adu gengsi yang membudaya di 

tengah masyarakat Indonesia.
2
  Mengapa  dikatakan sebagai ajang adu gengsi 

atau budaya, karena berhutang bukan hanya berbicara mengenai kebutuhan 

yang tidak dapat terpenuhi akibat dilatar belakangi rendahnya pendapatan 

yang dimiliki namun ada beberapa kelompok masyarakat yang berhutang 

karena dilatar belakangi oleh gengsi dan memaksakan kesetaraan hidup yang 

                                                           
1
 Fahrudin Adi Nugroho, Pengantar Kesejahteraan Social (Bandung: PT. Refika Aditama, 2012), 

130. 
2
 Uswah Dia Dara, “Hutang Piutang di Kalangan Buruh” (Skripsi, Universitas Airlangga, 2017) 
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bersifat sekunder dan tersier dengan lingkungan disekitar mereka tinggal. 

Namun pada umumnya hutang piutang timbul dilatar belakangi oleh 

kebutuhan yang lebih besar dari pada penghasilan seperti dalam pepatah 

mengatakan, lebih besar pasak dari pada tiang. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) hutang piutang 

memiliki arti uang atau barang yang dipinjam dari orang lain sedangkan 

pihutang adalah uang atau barang yang dipinjamkan dan dapat ditagih dari 

orang lain.
3
 Pengertian hutang piutang juga sama dengan perjanjian pinjam 

meminjam yang terdapat dalam ketentuan kitab Undang-Undang Hukum 

Perdata pasal 1754 yang berbunyi: 

Pinjam meminjam adalah suatu perjanjian dengan mana pihak yang 

satu memberikan kepada pihak yang lain suatu jumlah barang-barang 

tertentu dan habis karena pemakaian dengan syarat bahwa yang 

belakangan ini akan mengembalikan sejumlah yang sama dari macam 

keadaan yang sama pula.
4
 

 

Hutang piutang dalam Islam dikenal dengan istilah al-qard, yang 

menurut bahasa berarti (potongan), dikatakan demikian karena al-qard 

merupakan potongan dari harta muqrid (orang yang membayar) yang 

dibayarkan kepada muqtarid (yang diajak akad qard). Maksudnya yakni, al-

Qard adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau 

diminta kembali atau dalam istilah lain meminjam tanpa mengharapkan 

imbalan.
5
 Dalam literatur fiqih klasik, al-Qard dikategorikan dalam aqad 

tathawwu’i atau akad saling membantu. Untuk itu dapat dikatakan bahwa 

                                                           
3
 Poerwadarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia  (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), 215. 

4
 Subekti dan Tjitrosudibyo,  Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (Jakarta: Pradnya Paramita, 

1992), 230. 
5
 M. Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah Dari Teori ke Praktek (Jakarta: Gema Insani Press, 

2001),150. 
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seseorang yang berniat ikhlas untuk menolong orang lain dengan cara 

meminjamkan hutang tanpa mengharapkan imbalan disebut sebagai al-qardu 

al-hasan.
6
 Di dalam Islam hutang piutang diperbolehkan karena mengandung 

tolong menolong antar sesama seperti yang dijelaskan dalam (Q.S al-Maidah 

(5): 2) 

                          

             

Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan 

taqwa, dan jangan tolong-menolong dalam perbuatan dosa dan 

permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 

sangat berat siksaan-Nya.
7
 

 

Umumnya hutang piutang sangat mudah dijumpai di daerah pedesaan 

atau perkebunan bukan tanpa alasan mengapa hal ini sangat mudah dijumpai 

di daerah tersebut, karena sebagian besar pendapatan penduduk di daerah 

pedesaan atau perkebunan rendah sehingga tidak mencukupi untuk memenuhi 

kebutuhan hidup yang semakin hari semakin tidak terjangkau jika dibanding 

dengan pendapatannya. Seperti halnya yang terjadi di PT Zidam V/Brawijaya 

atau perkebunan Sentool merupakan lembaga atau instansi yang 

mengembangkan sektor perkebunan di Indonesia yang bergerak dalam 

budidaya Karet, Kopi, Cengkeh serta jenis tanaman lainnya. PT Zidam 

V/Brawijaya perkebunan Sentool ini merupakan perkebunan yang dikelola 

oleh tentara dan merupakan salah satu perkebunan yang bergerak dalam 

bidang agribisnis perkebunan dengan komoditi utamanya adalah karet. PT 

                                                           
6
 Warkum Sumitro, Azas-Azas Perbankan Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), 76. 

7
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Bumi Restu, 1971), 85. 
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Zidam V/Brawijaya perkebunan Sentool merupakan salah satu perkebunan 

yang memiliki area perkebunan yang cukup besar, Perkebunan Sentool ini 

untuk area perkebunannya ada di daerah Sentool dan juga daerah Gunung 

Pasang atau kongsi tengah. Di perkebunan Sentool ini mampu menghasilkan 

mutu karet terbaik di Kabupaten Jember yang bertempat di Desa Suci 

Kecamatan Panti Kabupaten Jember.
8
 

Kehidupan masyarakat perkebunan Sentool Desa Suci Kecamatan 

Panti Kabupaten Jember saat ini sangat berdampingan erat dengan hutang, hal 

ini disebabkan oleh kebijakan pengelola perkebunan untuk beralih komoditas 

tanam utama yakni pohon karet ke komoditas tanam lain seperti buah-buahan 

serta umbi-umbian dan juga penyewaan lahan, beberapa tahun terakhir 

pengelola perkebunan gencar-gencarnya mencoba mencari komoditas tanaman 

pengganti karet yang cocok dengan kontur tanah serta suhu  di perkebunan 

Sentool. Sebelum adanya percobaan pergantian komoditas tanaman utama 

yakni pohon karet, cengkeh, dan kopi kehidupan karyawan perkebunan 

Sentool cukup sejahtera karena pendapatan yang mererka miliki stabil dan 

juga ketersediaan lahan mata pencaharian yang melimpah namun setelah 

adanya kebijakan pengelola perkebunan untuk beralih komoditas tanam 

tingkat kesejahteraan karyawan menurun, banyak lahan yang terbengkalai 

serta regenerasi pohon karet yang terlambat, dahulu jika pohon karet sudah 

menua maka akan diregenerasi dan digantikan oleh pohon karet yang baru 

namun semenjak adanya kebijakan untuk mengganti komoditas tanaman ini 

                                                           
8
 Data Profil Perkebunan diakses pada tanggal 24 November 2022 
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beberapa lahan yang telah ditebang tidak diregenerasi kembali akan tetapi 

diuji coba untuk menanam komoditas tanam baru namun banyak lahan yang 

terbengkalai dan tidak diregenarasi oleh tanaman karet baru kembali. Pihak 

pengelola berdalih jika senggang waktu yang ditimbulkan jika meregenerasi 

pohon karet yang sudah tua sangat panjang dibutuhkan paling tidak 5 hingga 6 

tahun pohon karet baru dapat menghasilkan getah kembali hal ini yang 

menjadi pertimbangan pihak pengelola untuk beralih komoditas tanam ke 

buah buahan serta umbi-umbian agar tingkat kefektifan dan kefisiensian 

waktu serta biaya perawatan yang lebih mudah dan murah jika beralih ke 

tanaman lain. Dari sinilah penyebab pandapatan yang dimiliki oleh karyawan 

menurun sangat drastis dan kesejahteraan kehidupan karyawan mengalami 

penurunan. 

Seperti yang diketahui di atas kebijakan ini sangat berdampak besar 

bagi kehidupan karyawan di perkebunan ini dan yang paling sangat terasa 

besar dampaknya yakni para karyawan yang bekerja di lahan karena lahan 

sumber mata pencaharian yang mereka miliki semakin menyempit. Namun 

pengelola perkebunan tidak tinggal diam melihat dampak yang ditimbulkan 

dari proses peralihan komoditas tanaman ini. Pihak pengelola perkebunan 

memanfaatkan adanya badan usaha yang dimilikinya yakni koperasi, 

pengelola perkebunan memanfaatkan koperasi karyawan yang dimiliki untuk 

menjaga agar kehidupan karyawan yang bergantung mencari mata 

pencaharian di lingkungan perkebunan tetap stabil. Badan usaha koperasi yang 

bernama koperasi Bhakti Karya merupakan sebuah koperasi karyawan yang 
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didirikan sejak 11 Februari 1997, koperasi ini merupakan sebuah koperasi 

karyawan yang beranggotakan seluruh karyawan perkebunan Sentool baik staf 

maupun karyawan lapangan, koperasi ini terdiri dari 200 anggota perempuan 

dan 117 anggota laki-laki, sektor usaha pada koperasi ini yakni jasa keuangan 

dan asuransi karyawan, dari kurang lebih 317 anggota koperasi yang 

tergabung dari pekerja harian lepas, pekerja harian tetap dan staf perkebunan 

ini hampir 80% atau sekitar 254 orang memanfaatkan adanya mekanisme 

hutang piutang yang diberikan oleh koperasi sebagai bantuan penopang 

kebutuhan pemenuhan kebutuhan yang tidak dapat terpenuhi akibat adanya 

proses peralihan komodias tanam yang dilakukan oleh pengelola perkebunan 

ini.
9
 

Hal menarik dari penelitian ini adalah suatu bentuk respon 

pertanggung jawaban yang diberikan oleh pengelola perkebunan dibalik 

permasalahan pergantian komoditas tanam utama yang tiada ujung, selain 

problematikan peralihan komoditas tanam ini ada kecamuk angin 

kebangkrutan yang menghantui seperti halnya beberapa perkebunan yang ada 

di sekitar perkebunan Sentool, dapat diketahui bahwa di daerah perkebunan 

Sentool ini terdapat beberapa perkebunan yang mengapitnya yakni PDP 

Gunung Pasang, Kedaton dan juga PDP Ketajek. Beberapa perkebunan 

tersebut telah terlebih dahulu mengalami kebangkrutan dan menghentikan 

aktifitas produksi pengolahan hasil kebunnya. Banyak karyawan yang 

menggantungkan hidupnya pada perkebunan tersebut kehilangan sumber mata 

                                                           
9
 Kartini MS, wawancara, Jember, 24 November 2022. 
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pencahariannya namun yang berbeda dari perkebunan Sentool ini yakni 

pengelola masih memimikirkan nasib yang akan dialami oleh karyawan jika 

angin kebangkrutan yang berhembus ini terjadi. Pengelola perkebunan terus 

berupaya mencari pengganti komoditas tanaman apa yang lebih tepat dan 

lebih menghasilkan pundi pundi rupiah sembari mencari hal tersebut 

pengelola perkebunan memberikan sebuah angin segar bagi para karyawannya 

agar tetap bisa menjaga kesejahteraan hidup mereka dengan memanfaatkan 

badan usaha koperasi yang dimiliki.
10

 

B. Fokus Penelitian 

Dalam penelittian peneliti memfokuskan penelitiannya pada 

mekanisme hutang piutang pada koperasi dan dampak yang dirasakan oleh 

karyawan dengan adanya mekanisme hutang piutang yang ditawarkan oleh 

koperasi. Oleh sebab itu penulis memberikan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana mekanisme hutang piutang yang diterapkan koperasi dalam 

memenuhi kebutuhan karyawan di perkebunan Sentool desa Suci 

kecamatan Panti kabupaten Jember? 

2. Bagaimana dampak terpenuhinya kebutuhan karyawan dengan adanya 

mekanisme hutang piutang yang diberikan oleh koperasi? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan mekanisme hutang piutang yang diterapkan koperasi 

dalam pemenuhan kebutuhan karyawan di perkebunan Sentool desa Suci 

kecamatan Panti kabupaten Jember. 

2. Mendeskripsikan dampak terpenuhinya kebutuhan karyawan dengan 

adanya mekanisme hutang piutang yang diberikan oleh koperasi. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian berisi tentang kontirubusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitan. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang 

bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi 

dan masyarakat secara keseluruhan. harus realistis.
11

 Penelitian ini diharapkan 

dapat memberi manfaat bagi beberapa pihak, antara lain sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan tentang ekonomi islam dan mekanisme 

hutang piutang pada koperasi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian diharapkan sebagai media pembelajaran lebih 

lanjut untuk dijadikan sebagai bekal mempersiapkan diri kedepannya. 
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b. Bagi UIN Kiai Haji Achmad Siddiq 

Penelitian ini dapat menjadi refrensi bagi pihak UIN Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember dan memberikan konstribusi dalam menambah 

wawasan pengetahuan tentang mekanisme hutang piutang pada koperasi. 

3. Bagi Masyarakat  

Penelitian ini dapat memberikan informasi serta pengetahuan 

tentang bagaimana mekanisme hutang piutang pada koperasi karyawan. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti didalam judul penelitian. Tujuan definisi istilah 

untuk mempermudah pemahaman dan kesalahan persepsi dalam penelitian ini, 

maka akan ditemukan secara singkat pengertian istilah yang terkandung dalam 

judul sebagai berikut: 

1. Koperasi 

Koperasi mengandung makna “kerjasama”. Koperasi (cooperative) 

bersumber dari kata co-operation yang artinya “kerja sama”. Koperasi 

berkenaan dengan manusia sebagai individu dan dengan kehidupannya dalam 

masyarakat. Manusia tidak dapat melakukan kerja sama sebagai satu unit, dia 

memerlukan orang lain dalam suatu kerangka kerja sosial.
12

 

Definisi koperasi menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 

koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan 

hukum koperasi, dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip 

                                                           
12
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koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas 

asas kekeluargaan. Koperasi sebagai suatu perkumpulan yang beranggotakan 

orang-orang atau badan hukum, yang memberikan kebebasan kepada anggota 

untuk masuk dan keluar dengan bekerja sama secara kekeluargaan 

menjalankan usaha untuk mempertinggi kesejahteraan jasmaniah para 

anggotanya. Sehingga koperasi memungkinkan beberapa orang atau badan 

dengan jalan bekerja sama atas dasar sukarela menyelenggarakan suatu 

pekerjaan untuk memperbaiki kehidupan anggota-anggotanya.
13

 

2. Mekanisme Hutang Piutang  

Mekanisme pada dasarnya sebuah kata serapan yang berasal dari 

bahasa Yunani yaitu “Mechane” yang artinya sebuah instrumen, perangkat, 

bahan dan peralatan. Kata “Merchos” yang artinya sebuah metode, sarana dan 

teknis untuk menjalankan suatu fungsi. Maka dapat diartikan mekanisme 

adalah suatu rangkaian kerja sebuah alat untuk menyelesaikan sebuah 

masalah yang berhubungan dengan proses kerja untuk mengurangi kegagalan 

sehingga menghasilkan hasil yang maksimal.
14

 

Sedangkan hutang piutang merupakan perjanjian antara pihak yang 

satu dengan pihak yang lainnya dan objek yang diperjanjikan pada umumnya 

adalah uang, kedudukan pihak yang satu sebagai pihak yang memberikan 

pinjaman sedangkan pihak yang lainnya adalah penerima pinjaman.
15

   

Dapat disimpulkan bahwa mekanisme hutang piutang merupakan 

sebuah metode atau rangkaian kerja yang dijalankan pada suatu lembaga 
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15
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keuangan baik bank maupun non bank yang diberikan kepada anggota atau 

nasabahnya. 

3. Pemenuhan Kebutuhan Karyawan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pemenuhan berarti 

proses, cara atau perbuatan yang dilakukan oleh seseorang. Sedangkan 

kebutuhan merupakan hal yang dibutuhkan atau yang diperlukan. Dari kedua 

definisi tersebut dapat disimpulkan bahwasannya pemenuhan kebutuhan 

merupakan proses atau cara yang dilakukan untuk mencapai suatu hal yang 

dibutuhkan.
16

 Pemenuhan kebutuhan dapat berupa barang, jasa, sesuatu yang 

berwujud maupun sesuatu yang tidak berwujud. Setiap manusia memiliki 

kebutuhan yang berbeda-beda dan dipengaruhi oleh keadaan 

alam, agama, adat dan peradaban. Sifat dari kebutuhan adalah tidak terbatas, 

meningkat dan selalu berubah. 

Dari uraian definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa maksud dari 

judul “Analisis Mekanisme Hutang Piutang Pada Koperasi Dalam 

Pemenuhan Kebutuhan Karyawan di Perkebunan Sentool Desa Suci 

Kecamatan Panti Kabupaten Jember” adalah menganalisa model hutang 

piutang yang ada di koperasi serta hal apa yang melatarbelakangi karyawan 

perkebunan melakukan hutang piutang pada koperasi. 

Dengan demikian pengertian dari judul “Analisis Model Hutang 

Piutang Oleh Karyawan Pada Koperasi Dalam Rangka Pemenuhan Kebutuhan 

di Perkebunan Sentool Desa Suci Kecamatan Panti Kabupaten Jember” adalah 
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analisa mengenai model hutang piutang yang dijalankan dan ditawarkan oleh 

koperasi kepada pegawai perkebunan dalam proses pemenuhan kebutuhan 

hidup para karyawan. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan rangkuman dari isi skripsi yang 

bertujuan mengerti secara global dari seluruh pembahasan yang ada. Terkait 

dengan materi yang akan dibahas, pada dasarnya terdiri dari lima bab, dan 

setiap bab memiliki beberapa sub bab, antara bab satu dengan yang lain saling 

berhubungan bahkan merupakan pendalaman pemahaman dari bab 

sebelumnya. Adapun sistematika pembahasanya sebagai berikut: 

BAB I merupakan bagian pendahuluan yang meliputi: latar belakang 

masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

istilah, dan sistematika pembahasan. 

BAB II merupakan bagian kajian kepustakaan yang terdiri dari 

penelitian terdahulu dan kajian teori. Pada bagian penelitian terdahulu 

dicantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu terkait dengan penelitian yang 

hendk dilakukan. Kajian teori memuat pembahasan teori yang dijadikan 

sebagai dasar pijakan dalam melakukan penelitian. 

BAB III membahas tentang metode penelitian yang digunakan peneliti 

meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, 

teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap 

penelitian. 
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BAB IV berisi tentang hasil penelitian yang diperoleh dari lapangan. 

Bagian ini memuat tentang gambaran objek penelitian, penyajian data, analisis 

data, dan pembahasan temuan. 

BAB V merupakan kesimpulan akhir dari kajian teori dan hasil 

penelitian, yang di dalamnya berisi tentang kesimpulan, saran-saran, sebagai 

gambaran atas hasil penelitian dan memperjelas makna penelitian yang 

dilakukan dan diakhiri dengan penutup serta daftar pustaka dan lampiran-

lampiran.  



 14 

BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A.  Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringaksannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau 

belum terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi dan sebagainya). Dengan 

melakuakn langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana 

orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan.
17

 

Sebelumnya sudah ada penelitian yang berkaitan dengan hal tersebut, 

diantara penelitan yang sudah dilakukan adalah: 

1. Annisa Miftahul Ni’mah. Penerapan Pengendalian Internal Atas Piutang 

Pada Unit Simpan Pinjam KUD Tani Wilis Sendang. IAIN Tulungagung, 

(2021) 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 

pengendalian internal atas piutang pada unit simpan pinjam KUD Tani 

Wilis sendang telah dilaksanakan dengan skor 78% serta hambatan yang 

dihadapi oleh unit simpan pinjam KUD Tani Wilis Sendang adalah 

piutang yang bermasalah yang disebabkan oleh ketidakmauan anggota 

dalam pembayaran dan solusi dari hal ini adalah menganalisa anggota 

serta memberikan sangsi berupa pemberian denda dan penyitaan jaminan. 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah dalam penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian 

kualitatif serta dalam penelitian ini mekanisme hutang piutang memberi 

jaminan dalam setiap transaksi sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti tidak ada jaminan apapun dalam transaksi hutang piutang yang 

diajukan 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

terletak pada pembahasan mengenai hutang piutang yang ada pada 

koperasi. 

2. Siska Putryana. Praktik Hutang Piutang Antara Petani Dengan Toke Kopi 

Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Pekan Tambang Kecamatan 

Lubuk Sandi Kabupaten Selama). IAIN Makasar, (2021) 

Hasil dari penelitian ini adalah diketahui bahwa petani melakukan 

transaksi hutang piutang dilatar belakangi oleh kebiasaan sejak turun 

temurun dikarenakan penghasilan utama mereka berasal dari hasil 

perkebunan kopi yang dimiliki, apabila perkebunan kopi mereka 

terkendala oleh alam seperti cuaca dan curah hujan tinggi yang membuat 

bunga dan hasil perkebunan mereka menurun derastis. Hal ini yang 

melatar belakangi masyarakat setempat berhutang kepada toke kopi atau 

pengepul kopi tempat biasa masyarakat setempat menjual kopinya meski 

dalam mekanisme hutang piutangnya terdapat tambahan atas pinjaman 

yang diberikan, selain karena terdesak oleh kebutuhan masyarakat 
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setempat enggan mencari hutangan pada perbankan atau Lembaga 

keuangan lain dikarenakan proses yang membutuhkan berbagai macam 

dokumen serta ada jeda pencarian saat pengajuan pinjaman. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti terletak pada mekanisme hutang antara petani dengan toke kopi 

atau pengepul kopi, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

antara pegawai perkebunan dengan koperasi tempat mereka bekerja. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti terletak pada metode yang digunakan dalam penelitian. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini dengan metode yang digunakan 

dalam penelitian peneliti sama menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif. 

3. Suryani. Sistem Utang Piutang Dalam Pernikahan Masyarakat Kanang 

Kabupaten Polewali Mandar. IAIN Pare-Pare (2020) 

Hasil dari penelitian ini adalah diketahui bahwa hutang piutang 

yang terjadi di masyarakat desa kanang kabupaten polewali mandar dilatar 

belakangi oleh tradisi turun temurun mereka, apabila salah seorang warga 

akan melakukan pernikahan mereka terbiasa berhutang terlebih dahulu 

kepada tetangga sekitar dikarenakan tuntutan adat yang harus terpenuhi 

untuk pelaksanaan upacara pernikahan membutuhkan uang yang banyak, 

namun tuntutan tersebut berbanding terbalik dengan penghasilan mereka 

yang tidak mencukupi untuk prosesi upacara adat yang berlaku di 

masyarakat setempat. Sebelum melakukan transaksi hutang piutang 
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mereka melakukan perjanjian terlebih dahulu dengan pemberi hutang, 

biasanya perjanjian tersebut berisi kapan hutang yang dipinjam akan 

dikembalikan. Pemberi hutang atau debitur di sini biasanya memberi 

hutangan untuk dulunasi setelah acara pernikahan selesai namun apabila 

tidak mampu membayar, peminjam akan diberikan keringanan berupa 

perpanjangan masa jatuh tempo atau pengembalian hutang yang dipinjam, 

bisa 1 minggu setelah upacara pernikahan selesai bahkan hingga 1 bulan 

setelah acara pernikahan dilaksanakan 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti terletak pada masyakarat meminjam atau berhutang kepada 

tetangga atau sanak sodara terdekat sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti masyarakat setempat berhutang kepada koperasi tempat 

mereka bekerja 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti terletak pada metode penelitian yang digunakan sama 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif serta pada 

pembahasan mengenai mekanisme hutang piutang pada perkebunan. 

4. K.R Mudita. Hutang Piutang Dengan Jaminan Draf Akta Jual Beli Tanah 

dan Surat Penyerahan Jaminan Secara Sukarela. Universitas Gajah Mada 

(2020) 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan draft akta jual 

beli tanah dan surat penyerahan jaminan secara sukarela dalam 

penyelesaian kredit bermasalah di Koperasi Buana Jaya tidak sesuai 
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dengan mekanisme penyelesaian kredit yang berlaku di Indonesia. 

Perjanjian kredit seharusnya diikuti dengan pengikatan hak tanggungan 

yang kemudian didaftarkan dikantor pertanahan paling lambat 7 hari kerja. 

Dalam Penyelesaian kredit bermasalah harus sesuai dengan Pasal 20 

Undang-Undang Hak Tanggungan yaitu harus melalui proses pelelangan 

resmi dan/atau melalui penjualan di bawah tangan dengan sepengetahuan 

kreditur. Sedangkan surat penyerahan jaminan secara sukarela tersebut 

bukan merupakan alat eksekusi karena surat tersebut bersifat pernyataan 

sepihak dan tidak memiliki kekuatan eksekutorial. Draft akta jual beli 

tanah yang digunakan di Koperasi Buana Jaya dalam penyelesaian kredit 

bermasalah tersebut tidak sah dikarenakan akta jual beli tersebut pada 

penandatanganan oleh debitur masih bersifat draft yang sebagian besar 

masih kosong sehingga akta jual beli tersebut tidak dapat dikatakan 

sebagai akta autentik karena tidak berhadapan langsung dengan PPAT dan 

tidak dihadiri oleh minimal 2 orang saksi. Selain itu akta jual beli tersebut 

muncul dengan latar belakang hutang piutang. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

adalah dalam penelitian ini hutang piutang yang diteliti merupakan hutang 

piutang yang macet dan adanya jaminan draft akta jual beli bila terjadi 

kemacetan dalam pengangsuran kredit, sementara penelitian yang 

dilakukan peneliti menganalisa mekanisme yang dijalankan dalam sistem 

hutang piutang pada koperasi 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah dalam penelitian ini sama membahas mengenai hutang 

piutang yang ada dalam koperasi 

5. Wahyuni Ida Mawaddah. Analisis Pengelolaan Kas Piutang Dan Modal 

Kerja Untuk Menjaga Likuiditas Pada Koperasi Simpan Pinjam (KSP) 

Jaya Utama di Kecamatan Bolo Kabupaten Bima. Stkip Bima (2019) 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa setiap RP. 1 hutang lancar 

koperasi simpan pinjam (KSP) Jaya Utama dijaminkan oleh aktiva lancar 

sebesar Rp. 8,515 atau sebesar 85,15% jadi berdasarkan analisa laporan 

koperasi yang telah ditetapkan oleh departemen perkoperasian Indonesia 

masuk dalam kategori likuid atau lancar. Selanjutnya adalah hasil analisa 

rasio kas dibagi dengan hutang lancar diperoleh hasil analisis rasio sebesar 

17,87% artinya bahwa setiap Rp. 1 hutang lancar dijaminkan oleh kas 

sebesar Rp. 1,787 jadi masuk kategori likuid atau lancar. Kas koperasi 

simpan pinjam (KSP) Jaya utama pada tahun 2017 berdasarkan laporan 

keuangan yang peneliti peroleh dari dokumen koperasi Jaya Utama adalah 

sebesar Rp.29.500.003,60 dengan jumlah hutang lancar sebesar Rp.16. 

506.979,20. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah dalam segi metode penelitian penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif sedangkan metode penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti menggunakan metode kualitatif. 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah dalam penelitian ini membahas mengenai hutang piutang 

dalam koperasi sama dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

6. Irma Agustin. Analisis Hukum Islam Terhadap Praktek Hutang Piutang 

Dengan Tambahan Pembayaran Sebagai Jasa di Desa Seruni Kecamatan 

Gedangan Kabupaten Sidoarjo. Universitas islam negeri (UIN) Sunan 

Ampel Surabaya (2019) 

Hasil dari penelitian ini adalah praktik hutang piutang (qard) 

dengan tambahan pembayaran sebagai jasa di Desa Sruni Kecamatan 

Gedangan Kabupaten Sidoarjo terjadi ketika muqtarid (penerima hutang) 

yaitu, anggota dari gapoktan datang kepada muqrid (pemberi hutang) yaitu 

dari gapoktan yang diwakili oleh bapak Suwarno selaku ketua gapoktan 

untuk melakukan pinjaman. Kemudian kedua belah pihak melakukan ijab 

qabul secara lisan dan tertulis. Dalam hal ini kedua belah pihak telah 

mengetahui setiap pinjaman yang dilakukan akan dikenakan tambahan 

sebagai biaya jasa yang telah disepakati Bersama antara anggota dan 

pengurus. Maka dari hasil penelitian ditemukan bahwa praktik hutang 

piutang dengan tambahan pembayaran sebagai jasa di Desa Seruni 

Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo tidak sesuai dengan hukum 

Islam. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti yakni dalam penelitian ini transaksi hutang piutang yang terjadi 

bukan di lingkup koperasi melainkan dalam kelompok tani sedangkan 
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penelitian yang dilakukan oleh peneliti hutang piutang yang diteliti berada 

dalam koperasi 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti sama menggunakan metode penelitian kualitatif serta sama 

membahas mengenai praktik dan mekanisme hutang piutang 

7. Alif Ilham Akbar Fatriansyah. Penerapan Jasa Pinjaman Dalam Simpan 

Pinjam di Koperasi, STIE Bandar Lampung (2019)  

Hasil dari penelitian ini adalah sangat sulin untuk menerapkan 

dengan sangat baik mengenai nilai-nilai syariah dan meminimalisir adanya 

tambahan dalam setiap pinjaman kecuali pinjaman yang dilakukan 

dipergunakan untuk permodalan usaha, maka dari itu di sini koperasi 

memeblikan dahulu barang kebutuhan anggota setelah itu dijual pada 

anggota dengan selisih harga yang disepakati oleh kedua belah pihak. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti terletak kajian yang dilakukan, penelitian ini mendasarkan kajian 

penelitiannya pada konsep Al-qard sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti hanya meneliti bagaimana mekanisme yang dilakukan pada 

koperasi karyawan yang ada. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti terletak pada metode yang digunakan serta pembahasan mengenai 

hutang piutang. 
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8. Syarifa Muthmainnah. Sistem Pengembalian Hutang Pada Koperasi 

Ditinjau Menurut Konsep Al-Qard, UIN Ar- Raniry Darussalam Banda 

Aceh (2018) 

Hasil dari penelitian ini adalah pihak koperasi akan mengambil 

keuntungan 10% pada setiap transaksi yang dilakukan oleh peminjam serta 

dalam proses pengangsuran yang dilakukan pihak koperasi akan 

memotong langsung dari gaji yang akan diterima oleh karyawan dengan 

jangka waktu 10 kali angsuran atau sepuluh bulan. Hal ini tidak sesuai 

dengan akad Al-Qard yang karena masih menggunakan tambah dari setiap 

proses peminjaman. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah pada penelitian ini hutang piutang yang dilakukan 

didasarkan dengan akad qard sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti hanya meneliti bagaimana mekanisme hutang piutang yang 

dijalankan pada koperasi 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti yakni dalam penelitian ini sama membahas mengenai hutang 

piutang yang ada pada karyawan serta metode yang digunakan dalam 

penelitian ini sama menggunakan metode penelitian kualitatif 

9. Aris Triyono. Pengaruh Perputaran Piutang Dan Hutang Terhadap 

Rentabilitas Ekonomi Pada Koperasi Unit Desa (KUD) Mekar Abadi Desa 

Tasik Juang Kecamatan Lubuk Batu Jaya. Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

(STIE) Indra Giri (2018) 
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Hasil dari penelitian ini adalah diperoleh persamaan regresi 

berganda adalah di ketahui bahwa ada pengaruh antara perputaran piutang 

dan hutang terhadap rentabilitas ekonomi pada Koperasi Unit Desa (KUD) 

Mekar Abadi Desa Tasik Juang Kecamatan Lubuk Batu Jaya, serta nilai 

koefisien korelasi diketahui bahwa perputaran piutang dan hutang terhadap 

rentabilitas ekonomi memiliki hubungan yang kuat serta searah. 

selanjutnya diuji dengan Koefisien determinasi berganda menunjukkan 

bahwa (X1) perputaran piutang dan (X2) hutang secara bersama-sama 

dapat memberikan sumbangan terhadap variabel (Y) rentabilitas ekonomi 

sebesar 48,5 %. dan sisanya 51,5 % di sumbangan oleh variabel lain.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti yakni pada pembahasan penelitian yang sama membahas 

mengenai hutang piutang. 

10. M. Khairul Amri. Analisis Sistem Pengendalian Piutang Terhadap Piutang 

Tak Tertagih Pada Koperasi Swa Mitra Wahana Putra Bengkalis. Sekolah 

Tinggi Ilmu Ekonomi Syariah Bengkalis (2018) 

Hasil dari penelitian ini adalah menunjukkan bahwa Koperasi 

Swamitra Wahana Putra Bengkalis menganalisis nasabah agar tidak terjadi 

kredit macet adalah dengan cara menganalisis persyaratan permohonan 
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pinjaman, menganalisis atau melakukan survei usaha nasabah, 

menganalisis atau mensurvei jaminan, menganalisis kondisi rumah 

nasabah, Bank Indonesia Checking, dan melakukan tahap pencairan dana. 

Kolektibilitas kredit di Koperasi Swamitra Wahana Putra Bengkalis adalah 

kolektibilitas 1 yaitu, nasabah dikategorikan pada kualitas lancar, 

kolektibilitas 2 nasabah diketegorikan kurang lancar, kolektibilitas 3 

nasabah dikategorikan dalam perhatian khusus, kolektibilitas 4 nasabah 

dikategorikan dalam diragukan dan W/O nasabah dikategorikan macet. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah dalam penelitian ini penelitian terfokus pada piutang yang 

tak tertagih sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti membahas 

mengenai mekanisme hutang piutang yang ada pada koperasi. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti sama membahas mengenai hutang piutang dalam koperasi serta 

metode penelitian yang sama menggunakan metode penelitian kualitatif. 
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Tabel 2.1 

Tabulasi Penelitian Terdahulu 

No  Nama  Judul  Perbedaan  Persamaan  

1 Alnnisal 

Miftalhul 

Ni’malh. 

IAlIN 

Tulungalgu

ng, (2021) 

 

Peneralpaln 

Pengendallialn 

Internall Altals 

Piutalng Paldal Unit 

Simpaln Pinjalm 

KUD Talni Wilis 

Sendalng. 

 

Perbedalaln penelitialn 

terdalhulu ini dengaln 

penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh 

peneliti aldallalh 

metode dallalm 

penelitialn ini 

menggunalkaln metode 

kualntitaltif daln aldalnyal 

jalminaln dallalm setialp 

tralnsalksi hutalng yalng 

dialjukaln. 

 

Persalmalaln 

penelitialn ini 

dengaln penelitialn 

yalng dilalkukaln 

oleh terletalk paldal 

objek daln 

pembalhalsalnnyal 

mengenali hutalng 

piutalng yalng 

terjaldi paldal 

koperalsi. 

2 Siska 

Putryana. 

IAIN 

Makasar, 

(2021) 

Praktik Hutang 

Piutang Antara 

Petani Dengan 

Toke Kopi 

Perspektif Hukum 

Islam (Studi 

Kasus di Pekan 

Tambang 

Kecamatan Lubuk 

Sandi Kabupaten 

Selama) 

Perbedaan penelitian 

ini terletak pada 

mekanisme hutang 

antara petani dengan 

toke kopi atau 

pengepul kopi, 

sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh 

peneliti antara 

pegawai perkebunan 

dengan koperasi 

tempat mereka 

bekerja. 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian peneliti 

sama 

menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif 

deskriptif. 

 

3 Suryani. 

IAIN pare-

pare, 

(2020) 

Sistem Utang 

Piutang Dalam 

Pernikahan 

Masyarakat 

Kanang 

Kabupaten 

Polewali Mandar 

Masyarakat berhutang 

pada tetangga sekitar 

penelitian yang 

dilakukan peneliti 

berhutang pada 

koperasi 

 

Menggunakan 

metode yang 

sama dan 

pembahasan yang 

sama mengenai 

mekanisme 

sebuah hutang 
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No Nama  Judul  Perbedaan  Persamaan  

4 K.R Mudita. 

Universitas 

Gajah 

Mada, 

(2020) 

Hutang Piutang 

Dengan Jaminan 

Draf Akta Jual Beli 

Tanah dan Surat 

PenyerahanJaminan 

Secara Sukarela. 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang dilakukan 

peneliti adalah 

dalam penelitian 

ini hutang piutang 

yang diteleti 

merupakan 

hutang piutang 

yang macet dan 

adanya jaminan 

draft akta jual beli 

Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian 

yang dilakukan oleh 

peneliti adalah dalam 

penelitian ini sama 

membahas mengenai 

hutang piutang yang 

ada dalam koperasi 

 

5 Wahyuni 

Ida 

Mawaddah. 

Stkip Bima, 

(2019) 

Analisis 

Pengelolaan Kas 

Piutang Dan Modal 

Kerja Untuk 

Menjaga Likuiditas 

Pada Koperasi 

Simpan Pinjam 

(Ksp) Jaya Utama 

di Kecamatan Bolo 

Kabupaten Bima. 

metode penelitian 

penelitian ini 

menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif 

sedangkan 

metode penelitian 

yang dilakukan 

oleh peneliti 

menggunakan 

metode kualitatif. 

Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian 

yang dilakukan oleh 

peneliti adalah dalam 

penelitian ini 

membahas mengenai 

hutang piutang dalam 

koperasi sama dengan 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

peneliti 

6 Irma 

Agustin. 

UIN Sunan 

ampel 

Surabaya. 

(2019) 

Analisis Hukum 

Islam Terhadap 

Praktek Hutang 

Piutang Dengan 

Tambahan 

Pembayaran 

Sebagai Jasa di 

Desa Seruni 

Kecamatan 

Gedangan 

Kabupaten Sidoarjo 

penelitian ini 

transaksi hutang 

piutang yang 

terjadi bukan di 

lingkup koperasi 

melainkan pada 

kelompok tani 

sedangkan 

penelitian oleh 

peneliti hutang 

piutang yang 

diteliti berada 

dalam koperasi  

 

Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian 

yang dilakukan oleh 

peneliti sama 

menggunakan metode 

penelitian kualitatif 

serta sama membahas 

mengenai praktik dan 

mekanisme hutang 

piutang 
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No  Nama  Judul  Perbedaan  Persamaan 

7 Alif Ilham 

Akbar 

Fatriansyah, 

STIE Bandar 

Lampung 

(2019)  

Penerapan Jasa 

Pinjaman 

Dalam Simpan 

Pinjam di 

Koperasi 

Penelitian ini 

mendasarkan kajian 

penelitiannya pada 

konsep Al-qard 

sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

peneliti hanya 

meneliti bagaimana 

mekanisme yang 

dilakukan pada 

koperasi karyawan 

yang ada. 

Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian 

yang dilakukan oleh 

peneliti terletak pada 

metode yang 

digunakan serta 

pembahasan 

mengenai hutang 

piutang. 

 

8 Syarifa 

Muthmainnah. 

UIN Ar-

Raniry (2018) 

Sistem 

Pengembalian 

Hutang Pada 

Koperasi 

Ditinjau 

Menurut 

Konsep Al-

Qard. 

Pada penelitian ini 

hutang piutang yang 

dilakukan 

didasarkan dengan 

akad qard 

sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

peneliti hanya 

meneliti bagaimana 

mekanisme hutang 

piutang yang 

dijalankan pada 

koperasi 

Persamaan penelitian 

ini dengan penelitia 

yang dilakukan oleh 

peneliti yakni dalam 

penelitian ini sama 

membahas mengenai 

hutang piutang yang 

ada pada karyawan 

serta metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini sama 

menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif 

9 Aris Triyono, 

STIE Indra 

Giri (2018) 

Pengaruh 

Perputaran 

Piutang Dan 

Hutang 

Terhadap 

Rentabilitas 

Ekonomi Pada 

Koperasi Unit 

Desa (KUD) 

Mekar Abadi 

Perbedaan terletak 

pada metode yang 

digunakan pada 

penelitian ini 

menggunakan 

metode kuantitatif 

metode penelitian 

kualitatif. 

Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian 

yang dilakukan oleh 

peneliti yakni 

pembahasan 

penelitian yang sama 

membahas mengenai 

hutang 

 



28 

 

 

Sumber: Penelitia ln Terda lhulu 

Dalri beberalpal jenis penelitialn yalng telalh dilalkukaln, terdalpalt beberalpa l 

persalmalaln daln perbedalaln penelitialn dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

penulis. Persalmalalnnyal ya litu salmal-salmal membalhals mengenali mekalnisme 

hutalng piutalng ya lng aldal paldal koperalsi. Sedalngkaln perbedalalnnyal ya litu 

penelitialn ini memba lhals mengenali mekalnisme huta lng piutalng paldal koperalsi 

dallalm pemenuhaln kebutuhaln kalryalwaln. 

Hall menalrik dalri penelitialn ya lng dilalkukaln oleh dibalndingkaln denga ln 

beberalpal penelitialn ya lng dilalkukaln di altals aldallalh paldal penelitia ln ini 

No Nama Judul Perbedaan Persamaan  

10 M. Khairul 

Amri, Sekolah 

Tinggi Ilmu 

Ekonomi 

Syariah 

Bengkalis 

(2018) 

Analisis sistem 

pengendalian 

piutang terhadap 

piutang tak 

tertagih pada 

koperasi swa 

mitra wahana 

putra bengkalis 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang dilakukan 

oleh peneliti 

adalah dalam 

penelitian ini 

penelitian 

terfokus pada 

piutang yang tak 

tertagih 

sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

peneliti 

membahas 

mengenai 

mekanisme 

hutang piutang 

yang ada pada 

koperasi. 

 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang dilakukan 

oleh peneliti sama 

membahas 

mengenai hutang 

piutang dalam 

koperasi serta 

metode penelitian 

yang sama 

menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif. 
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mengalnallisal balgalimalnal sebualh mekalnisme hutalng piutalng yalng diberika ln 

kepaldal kalryalwaln yalng keseluruhaln merupalkaln alnggotal dalri koperalsi denga ln 

melihalt dalri dalmpalk ya lng ditimbulka ln dalri proses perallihaln komodita ls 

talnalmaln utalmal ya lng tidalk kunjung terselesalikaln daln selalin itu mekalnisme 

hutalng yalng salngalt mudalh daln ringaln dallalm pemberialn jalsal jugal dimalksudkaln 

algalr koperalsi ini da lpalt malmpu bersaling denga ln berbalgali lembalgal keualngaln 

lalin balik balnk daln nonbalnk ya lng malsif menalwalrkaln hinggal ke daerah pelosok 

desa. 

B. Kaljialn Teori 

Kaljialn teori aldallalh teori-teori ya lng relevaln yalng dalpalt digunalkaln 

untuk menjela lskaln tentalng valrialbel yalng alkaln diteliti.
18

 Aldalpun teori ya lng 

terdalpalt dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut: 

1. Mekalnisme Hutalng pa ldal Koperalsi 

Mekalnisme hutalng piutalng altalu pinjalmaln ya lng diberikaln oleh 

sualtu lembalgal kredit (termalsuk koperalsi) didalsalrkaln altals keperca lya laln. 

Kredit halnya l alkaln diberikaln jikal benalr-benalr diyalkini balhwal callon 

peminjalm dalpalt mengemballikaln pinjalmaln yalng telalh diperca lyalkaln 

kepaldalnya l dengaln tepalt walktu sertal sesuali sya lralt-syalralt yalng telalh 

disepalkalti alntalral peminjalm dengaln kreditor altalu lembalgal keualngaln.
19

  Hall 

tersebut berkesina lmbungaln dengaln prinsip koperalsi untuk mencalpali 

kesejalhteralaln alnggotalnyal sertal menjunjung tinggi a ssals kekelualrgalaln. 

                                                           
18

 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis  (Bandung: ALFABETA, 2002), 121. 
19

 Nasroen Yasabari dan Nina Kurnia Dewi, Penjaminan Kredit: Mengantar UMKM Mengakses 

Pembiayaan (Bandung: PT. Alumni, 2015), 110. 
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Selain itu hutang piutang dalam sebuah lembaga keuangan baik 

bank maupun non bank biasanya juga disebut sebagai kredit, hutang 

piutang atau kredit adalah semua jenis pinjaman yang harus dibayar 

kembali bersama bunganya oleh peminjam sesuai jangka waktu yang telah 

ditentukan dan perjanjian yang telah disepakati.
20

 

a. Unsur Pemberian Kredit 

Beberapa hal unsur yang terkadung dalam kredit itu sendiri, berikut 

merupalkaln beberalpal unsur kredit paldal koperalsi:  

1) Kepercalyalaln, ya litu sualtu keyalkinaln pemberi kredit ba lhwal kredit 

ya lng diberika ln alkaln benalr-benalr diterimal kemballi dallalm ja lngka l 

walktu tertentu pa ldal malsal mendaltalng. 

2) Walktu, dallalm unsur walktu terkalndung pengertia ln nilali ualng, 

balhwal ualng ya lng aldal salalt ini lebih tinggi nila linyal dalri yalng alkaln 

diterimal dimalsal yalng alkaln daltalng.  

3) Resiko, aldalnya l sualtu tenggalng walktu pengemballialn alkaln 

menyebalbkaln sualtu resiko talk tertalgihnyal kredit. Sema lkin la lmal 

jalngkal walktu pengemballialn kredit ma lkal semalkin besalr pula l resiko 

ya lng diha ldalpi. Unsur risiko inilalh ya lng mendalsalri timbulnya l 

jalminaln dallalm pemberialn kredit.  

4) Presta lsi, aldallalh objek kredit ya lng diberikaln dallalm kredit a ldallalh 

sualtu prestalsi yalng dalpalt berupal balralng, jalsal altalu ualng. Nalmun 

                                                           
20

 Malayu S.P. Hasibuan, Dasar Dasar Perbankan (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 171. 
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terkalit dengaln perkreditaln nilali balralng tersebut didokumenta lsikaln 

dallalm bentuk ualng.  

5) Aldalnyal unsur bungal sebalgali kompensalsi ya lng balgi pemberi kredit 

merupalkaln perhitungaln altals beberalpal komponen seperti bia lya l 

modall, bialya l umum, bialyal altalu premi resiko daln lalin-lalin.
21

 

b. Prosedur Pemberian Kredit 

Pada umumnya dalam sebuah transaksi hutang piutang atau 

kredit dalam sebuah lembaga keuangan baik bank maupun non bank 

memiliki beberapa tahapan tahapan yang harus dilakukan sebelum 

proses pencairan, secara umum prosedur pemberian kredit oleh 

lembaga keuangan adalah sebagai berikut: 

1) Berkas-Berkas 

Dalam hal ini pertama kali mengajukan permohonan kredit 

yang dituangkan dalam suatu proposal. Kemudian dihampiri 

dengan berkas-berkas lainnyan yang dibutuhkan. Proposal 

pengajuan kredit tersebut hendaknya mencakup latar belakang 

peminjam yang meliputi riwayat hidup singkat, jenis bidang usaha, 

identitas perusahaan, nama pengurus berikut tingkat 

pendidikannya, perkembangan perusahaan serta realisasinya 

dengan pihak pihak pemerintah dan swasta. 

 

 

                                                           
21

 Nasroen Yasabari dan Nina Kurnia Dewi. Penjaminan Kredit, Mengantar UMKM Mengakses 

Pembiayaan, 110. 
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2) Penyelidikan Berkas Pinjaman 

Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah berkas yang 

diajukan sudah lengkap sesuai dengan persyaratan. Jika menurut 

pihak perbankan belum lengkap atau cukup maka nasabah diminta 

unruk segera melengkapinya dan apabila sampai batas waktu yang 

telah ditentukan tidak sanggup melengkapi kekurangan tersebut, 

maka sebaiknya permohonan kredit dibatalkan. 

3) Wawancara 

Menyiapkan penyelidikan yang dilakukan pihak perbankan 

untuk meyakini berkas-berkas yang dikirim sudah lengkap dan 

sesuai dengan yang diajukan pihak perbankan.
22

 

4) On the Spot 

Kegiatan pemeriksaan kelapangan dengan meninjau 

berbagai objek yang akan dijadikan usaha atau jaminan. Kemudian 

dicocokan dengan hasil wawancara. Pada saat akan melakukan on 

the spot nasabah sebaiknya jangan diberitahu, sehingga apa yang 

ada di lapangan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. 

5) Keputusan Kredit 

Keputusan kredit adalah menentukan apakah kredit akan 

diberikan atau ditolak, jika diterima akan dipersiapkan 

administrasinya dalam keputusan kredit ini biasanya akan 

                                                           
22

 Ibid, 30. 
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mencakup jumlah uang yang akan diterima jangka waktu kredit 

dan biaya-biaya yang harus dibayar.
23

 

2. Pemenuha ln Kebutuha ln 

Teori hiralrki pemenuhaln kebutuhaln dalri Albralhalm Malslow. 

Albralhalm Malslow mengkonstruksi teori motiva lsinyal berdalsalrkaln hiralrki 

altalu yalng dikenall dengaln “Malslow’s Need Hiera lrchy Theory of Huma lns 

Motivaltion”. Menurut Malslow seoralng yalng berperilalku altalu bekerjal 

didorong oleh berbalgali jenis kebutuha ln yalng diinginka ln dalri seseora lng itu 

berjenjalng, jika l kebutuhaln pertalmal daln kebutuhaln kedual sudalh terpenuhi, 

malkal kebutuhaln ketigal daln seterusnyal salmpali tingkalt kelimal. Malslow 

menalmbalhkaln, semual kebutuhaln malnusial dalpalt disusun dallalm sebualh 

hieralrki, dimula li dengaln kebutuhaln fisik, udalral, malkalnaln daln alir. 

Berikutnyal aldallalh empalt tingkalt kebutuhaln psikologis, keselalmaltaln, cintal, 

penghalrgalaln diri, daln alktuallisalsi diri.
24

 

Malslow membalgi kebutuhaln tersebut kedallalm beberalpal jenjalng 

ya litu: 

a. Kebutuhaln Fisiologis 

Merupalkaln kebutuhaln palling dalsalr paldal malnusial, ya lkni 

Pemenuhaln kebutuhaln altals oksigen, caliraln (minumaln), nutrisi 

(malkalnaln), istiralhalt daln tidur. Nalmun dallalm buku teori daln motivalsi 

                                                           
23

 Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, Bank dan Lembaga Keuangan (Depok: Raja Grafindo 

Persada. 2012). 120. 
24

 Abraham H. Maslow, Motivation and Personality (Yogyakarta: Cantrik Pustaka, 2017) 60. 
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Albralhalm Malslow, dijelalskaln dallalm kebutuhaln fisiologis kita l perlu 

mengetalhui dual pemalhalmaln.
25

 

Dallalm buku yalng salmal meralngkum penelitialn tentalng selera l 

malkaln dallalm kalitalnnya l dengaln kebutuhaln tubuh. Jikal tubuh 

kekuralngaln zalt kimial tertentu, individu alkaln cenderung 

mengembalngkaln seleral malkaln khals altalu lalpalr sebalgialn altals unsur 

malkaln ya lng tidalk aldal itu. Talk dipungkiri balhwal semual kebutuhaln 

fisiologis ini merupa lkaln kebutuha ln palling kualt. Malknal khususnyal, 

balhwal paldal diri malnusial ya lng salngalt ingin segallal hall dallalm hidup, 

besalr kemungkina ln motivalsi utalmalnya l aldallalh kebutuhaln fisiologis 

dalripaldal kebutuhaln lalinnyal. Oralng yalng belum memenuhi kebutuha ln 

fisiologis seperti kura lngnya l alsupaln malkalnaln dallalm tubuh, 

kemungkinaln ial tidalk bisal melalkukaln alktivitals paldal tingkalt kebutuha ln 

ralsal almaln, cintal daln penghalrgalaln diri, kalrenal besalr kemungkina ln 

memiliki ralsal lalpalr lebih kualt paldal malkalnaln dalripaldal lalinnyal.
26

 

b. Kebutuhaln Ralsal Almaln daln Perlindungaln 

Jikal kebutuhaln fisik sudalh sudalh relaltif bisal terpenuhi, ma lkal 

kemudialn muncul seperalngkalt kebutuha ln balru, yalng secalral kalsalr bisa l 

kital kaltegorikaln sebalgali sebalgali kebutuha ln alkaln ralsal almaln (salfety 

needs) atau kealmalnaln, stalbilitals, ketergalntungaln, perlindunga ln, 

kebebalsaln dalri ralsal talkut, daln cemals; kebutuhaln alkaln struktur, 

ketertibaln, hukum daln baltalsaln kekualtaln perlindungan daln lalin 

                                                           
25

 Ibid. 65 
26

 Ibid. 66. 
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sebalgalinyal. Memalhalmi kebutuhaln ralsal almaln dallalm fenomenal seperti 

sekalralng ini misa llnyal kesukalaln umum a lkaln pekerjalaln daln ja lminaln 

kedudukaln daln perlindungaln, keingina ln alkaln jalminaln finalnsia ll, segallal 

jenis alsuralnsi (medis, gigi, pengalngguraln, calcalt, usial tual). 

c. Kebutuhaln Ralsal Cintal daln Salyalng 

Kebutuhaln untuk memiliki daln dimiliki, memberi da ln 

menerimal kalsih salya lng, persalhalbaltaln daln kekelualrgalaln. Jikal 

kebutuhaln ralsal almaln sudalh terpenuhi dengaln balik, malkal alkaln muncul 

kebutuhaln kepemilikaln daln cintal (The Belongness a lnd Love Needs). 

Kebutuhaln alkaln cintal melibaltkaln pemberialn daln penerimalaln kalsih 

salya lng. Ketika l kebutuhaln tidalk terpualskaln, seseoralng alkaln meralsa l 

kehilalngaln temaln, palsalngaln altalu alnalk-alnalk. Hall ini ditekalnkaln oleh 

Malslow berbedal dengaln kebutuhaln seks. Perlu diinga lt pula l aldallalh 

falktal balhwal cintal itu melibaltkaln sikalp memberi daln menerimal.
27

 

d. Kebutuhaln Penghalrgalaln 

Terpenuhinyal kebutuhaln alkaln penghalrgalaln diri melalhirkaln 

peralsalaln percalyal diri, nilali, kekualtaln, kemalmpualn, daln keca lkalpaln, 

peralsalaln bergunal daln diperlukaln di dunia l ini. Tetalpi, kegalgallaln untuk 

memenuhi kebutuha ln ini melalhirkaln peralsalaln rendalh diri, lemalh daln 

talk berdalya l. Dalri pembalhalsaln palral teolog tentalng kebalnggalaln daln 

kealngkuhaln, dalri teori ilmua ln-ilmualn daln sumber la linnyal dallalm buku 

Albralhalm Malslow dijelalskaln balhwal kital semalkin talhu tentalng balhalya l 
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menggalntungkaln penghalrgalaln kepaldal pendalpalt oralng lalin, bukalnnya l 

paldal kemalmpualn altalu kecalkalpaln nyaltal dallalm mengerjalkaln tugals. 

Penghalrgalaln diri yalng palling stalbil daln yalng palling sehalt dida lsalrkaln 

paldal penghormaltaln ya lng lalyalk dalri oralng lalin, bukalnnya l palda l 

ketenalraln dalri lualr altalu salnjungaln yalng talk berallalsaln. 

e. Kebutuhaln Alktuallisalsi Diri 

Kebutuhaln untuk berkontribusi pa ldal oralng lalin untuk mencalpali 

potensi diri. Seba lgali oralng yalng huma lnis, Malslow menya ldalri balhwa l 

balhwal salngalt dibutuhkalnnyal sualtu teori ya lng memperhaltikaln seluruh 

kemalmpualn daln kebutuhaln malnusial, tidalk halnya l dilihalt dalri saltu 

alspek yalng dimiliki ma lnusial saljal, nalmun halrus memperhaltikaln alspek 

kebutuhaln daln kemalmpualn malnusial.
28

 

Dengaln kelimal hiralrki kebutuha ln itulalh yalng menjaldi struktur 

kunci Malslow dallalm menjelalskaln malnusial. Konsep fundalmentall dalri 

pendirialn teori Malslow aldallalh malnusial dimotivalsikaln oleh sejumla lh 

kebutuhaln dalsalr ya lng bersifalt salmal untuk seluruh spesies, tida lk 

berubalh, daln beralsall dalri sumber genetik altalu nallurialh. Menurutnya l, 

kebutuhaln jugal bersifalt psikologis, buka ln semaltal-maltal fisiologis. 

Sebalb, kebutuha ln inilalh yalng menjaldi inti dalri kodralt ma lnusial. 

Sedalngkaln sesualtu itu disebut seba lgali kebutuhaln dalsalr alpalbila l 

memenuhi beberalpal syalralt berikut ya litu; 
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1) Bilal tidalk terpenuhi dalpalt menimbulka ln penya lkit. 

2) Memenuhinya l dalpalt mencegalh timbulnya l penya lkit. 

3) Pemuliha lnnyal dalpalt menyembuhka ln penyalkit. 

4) Dallalm situalsi-situalsi tertentu yalng salngalt kompleks, oralng bebals 

memilih (seseoralng yalng sedalng kekuralngaln, alkaln cenderung 

memilih kebutuhaln dibalnding kepualsaln lalinnyal). 

5) Kebutuhaln itu tidalk alktif, lemalh altalu secalral fungsiona ll tidalk 

terdalpalt paldal oralng yalng sehalt.
29
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BAlB III 

METODE PENELITIA lN 

A. Pendeka ltaln da ln Jenis Penelitia ln 

Penelitia ln ini menggunalkaln jenis penelitian studi lapangan atau field 

research dengan pendekatan metode penelitian kualitatif. Metode penelitia ln 

kuallitaltif merupalkaln penelitialn yalng menghalsilkaln daltal deskriptif berupa l 

kaltal-kaltal tertulis altalu lisaln dalri oralng altalu perilalku yalng dalpalt dia lmalti. 

Definisi tersebut lebih meneka lnkaln paldal jenis daltal yalng dikumpulka ln dallalm 

penelitialn ya lkni daltal deskriptif kuallitaltif. Dengaln kaltal lalin penelitia ln 

kuallitaltif merupalkaln penelitialn yalng menghalsilkaln daltal deskriptif da ln 

berupalyal menggalli malknal dalri sualtu fenomenal berdalsalrkaln falktal-falktal ya lng 

aldal

30
 Peneliti mengguna lkaln pendekaltaln kuallitaltif algalr peneliti da lpalt 

melalkukaln pendekaltaln secalral lalngsung di la lpalngaln, untuk memalhalmi 

fenomenal-fenomenal ya lng terjaldi di lalpalngaln mengenali “Alnallisis Mekalnisme 

Hutalng Piutalng Pa ldal Koperalsi Dallalm Pemenuhaln Kebutuhaln Kalrya lwaln di 

Perkebunaln Sentool Desa l Suci Kecalmaltaln Palnti Jember”. 

B. Lokalsi Penelitia ln 

Lokalsi penelitia ln menunjukkaln dimalnal penelitialn tersebut hendalk 

dilalkukaln. Wila lyalh penelitialn bialsalnya l berisi tentalng lokalsi (desal, orgalnisalsi, 

peristiwal, teks, da ln sebalgalinyal) daln unit alnallisis.
31

 Lokalsi ya lng dijaldikaln 

tempalt penelitia ln di sini aldallalh koperalsi yalng dimiliki oleh perkebunaln 

Sentool, Desal Suci, Kecalmaltaln Palnti, Kalbupalten Jember. Allalsaln memilih 
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lokalsi ini kalrenal menurut peneliti ini salngalt menalrik untuk diteliti ka lrena l 

mekalnisme huta lng piutalng yalng ditalwalrkaln oleh koperalsi paldal kalryalwaln 

merupalkaln sebualh bentuk pertalnggung ja lwalbaln altals dalmpalk dalri percoba laln 

penggalntialn komodita ls talnalmaln utalmal ya lkni pohon kalret ke berbalgali malcalm 

talnalm lalin daln jugal mekalnisme ya lng dibua lt sedemikialn rupal algalr dalpalt 

menopalng kebutuha ln hidup palral kalryalwaln algalr tetalp terja lga l 

kesejalhteralalnnya l. 

C.  Subjek Penelitia ln 

Paldal penelitialn ini, penentualn subjek penelitia ln menggunalkaln 

purposive. Sedalngkaln ya lng dimalksud dengaln purposive aldallalh teknik 

pengalmbilaln informa ln sumber daltal dengaln pertimbalngaln tertentu. 

Pertimbalngaln tertentu ini oralng tersebut ya lng dialnggalp palling talhu alpal ya lng 

kital halralpkaln altalu mungkin dial sebalgali pengualsal sehingga l alkaln 

memudalhkaln peneliti menjela ljalh objek altalu situalsi sosiall yalng diteliti denga ln 

menggunalkaln purposive, daltal ya lng terkumpul memiliki valrialsi ya lng lengka lp 

dengaln meliba ltkaln pihalk yalng dialnggalp palling mengetalhui daln memalhalmi 

hall-hall yalng aldal di lokalsi penelitialn.
32

 

Dallalm penelitia ln ini subjek yalng alkaln dijaldikaln sebalgali informa ln 

aldallalh sebalgali berikut: 

1. Ketual koperalsi (Supalrno) 

2. Sekertalris koperalsi (Susmalwalrni) 

3. Bendalhalral koperalsi (Midalya lti) 
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4. Petugals USIPA l (Kalrtini M.S) 

5. Peminjalm koperalsi: 

a. Balpalk Supriyanto 

b. Ibu Sulima l 

c. Balpalk A lbdul Laltif 

d. Balpalk Halriya lnto 

D.  Teknik Pengumpula ln Daltal 

Aldal beberalpal teknik pengumpulaln daltal yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn. Teknik-teknik tersebut dialntalralnyal observalsi, walwalncalral, daln 

dokumentalsi. Berikut pema lpalraln terperinci mengena li teknik tersebut, ya litu: 

1. Observalsi  

Observalsi altalu pengalmaltaln aldallalh kegialtaln kesehalrialn ma lnusia l 

dengaln mengguna lkaln palnca lindral maltal sebalgali allalt balntu uta lmalnya l 

selalin palncalindral lalinya l seperti telingal, penciumaln, mulut, da ln kulit. 

Kalrenal itu, observalsi aldallalh kemalmpualn seseoralng untuk mengguna lkaln 

pengalmaltalnnya l melallui halsil kerjal palnca lindral maltal sertal dibalntu dengaln 

palncal       indral lalinyal.
33

 

Daltal yalng diperoleh melallui teknik observalsi alntalral lalin: 

a. Letalk geogra lfis perkebunaln Sentool 

b. Peneralpaln mekalnisme hutalng piutalng paldal koperalsi 

c. Potensi pemenuhaln kebutuhaln 

 

                                                           
33

 M Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu 

Sosial Lainnya (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), 29. 



41 

 

2. Walwalncalral 

Walwalncalral aldallalh percalkalpaln dengaln malksud tertentu. 

Percalkalpaln itu dilalkukaln oleh dual pihalk, yalitu pewalwalncalral 

(interviewer) ya lng mengaljukaln pertalnyalaln daln terwalwalncalral 

(interviewer) yalng memberikaln jalwalbaln altals pertalnyalaln itu.
34

 Peneliti 

menggunalkaln walwalncalral tidalk terstruktur, yalkni walwalncalral bebals 

dimalnal peneliti tida lk menggunalkaln pedomaln walwalncalral yalng telalh 

tersusun secalral sistemaltis daln lengkalp untuk pengumpulaln daltanyal. 

Aldalpun penelitialn ini mengguna lkaln walwalncalral tidalk terstruktur 

gunal memperoleh daltal tentalng: 

a. Mekalnisme huta lng piutalng ya lng diteralpkaln koperalsi dallalm 

pemenuhaln kebutuhaln kalryalwaln di perkebuna ln Sentool Desal Suci 

Kecalmaltaln Palnti Kabupaten Jember. 

b. Dalmpalk terpenuhinyal kebutuhaln kalrya lwaln dengaln aldalnya l mekalnisme 

hutalng piutalng ya lng diberikaln oleh koperalsi. 

3. Dokumentalsi 

Dokumentalsi merupalkaln metode pengumpula ln daltal dengaln calra l 

mendalpaltkaln daltal-daltal dalri dokumen-dokumen ya lng aldal seperti ca ltaltaln, 

tralnskip, buku, suralt kalbalr, maljallalh, pralsalsti, notulen ralpalt, algendal daln 

sebalgalinyal. Dengaln demikialn metode dokumentalsi merupalkaln metode 

ya lng diguna lkaln untuk mencalri daltal yalng diperlukaln dallalm penelitia ln ini. 
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E.  Teknik Alnallisis Daltal 

Teknik alnallisis daltal dallalm penelitialn kuallitaltif didefinisika ln sebalgali 

sualtu proses yalng sistema ltis untuk menentukaln balgialn-balgialn daln salling 

keterkalitaln alntalral balgialn-balgialn daln keseluruhaln dalri daltal yalng telalh 

dikumpulkaln untuk menghalsilkaln klalsifikalsi altalu tipologi.
35

 Dallalm penelitialn 

alnallisis yalng diguna lkaln aldallalh alnallisis deskriptif. 

Proses alnallisis daltal dimulali dengaln menelalh seluruh da ltal yalng 

tersedial dalri berbalgali sumber, ya litu wawalncalral, pengalmaltaln yalng telalh 

diperoleh balik itu ca ltaltaln lalpalngaln, dokumen priba ldi, dokumen resmi, 

galmbalr, foto. A ldalpun lalngkalh-lalngkalh peneliti da llalm mengalnallisis da ltal 

aldallalh sebalgali berikut: 

1. Kondensalsi Daltal 

“Condensa ltion daltal refers to the process of selecting, focusing, 

simplifying, albstralcting, a lnd tra lnsforming the daltal tha lt alppealr in written-

up field notes or tra lnscription”.
36

 Dallalm kondensalsi daltal merujuk kepaldal 

proses menyeleksi, memfokuskaln, menyederhalnalkaln, mengalbstralksi daln 

mentralnsformalsi daltal ya lng terdalpalt paldal caltaltaln lalpalngaln malupun 

tralnskip dallalm penelitialn ini diuralikaln sebalgali berikut: 

a. Selecting  

Peneliti ha lrus bertindalk selektif, yalitu menentukaln dimensi-

dimensi ma lnal yalng lebih penting, hubunga ln-hubungaln ma lnal ya lng 
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mungkin lebih bermalknal, daln sebalgali konsekuensinyal, informa lsi alpa l 

ya lng da lpalt dikumpulkaln daln dialnallisis.
37

 Informalsi-informalsi ya lng 

dikumpulka ln berhubungaln dengaln mekalnisme hutalng piutalng oleh 

kalryalwaln paldal koperalsi. Peneliti mengumpulka ln seluruh informa lsi 

tersebut untuk memperkualt penelitialn. 

b. Focusing  

Memfokuskaln daltal merupalkaln bentuk pral-alnallisis. Paldal talhalp 

ini, peneliti memfokuska ln daltal ya lng berhubungaln denga ln fokus 

penelitialn. Talhalp ini merupalkaln kela lnjutaln dalri talhalp seleksi daltal. 

Peneliti ha lnya l membaltalsi daltal berdalsalrkaln fokus penelitialn, yalitu yalng 

berhubungaln dengaln mekalnisme huta lng piutalng oleh kalryalwaln palda l 

koperalsi.
38

 

c. Albstralcting  

Albstralksi merupalkaln usalhal membualt ralngkumaln yaln menjaldi 

inti, proses daln pernyaltalaln-pernya ltalaln yalng perlu dija lgal sehinggal tetalp 

beraldal di dallalmnya l. Paldal talhalp ini, daltal yalng telalh terkumpul 

dievallualsi, khususnya l yalng berkalitaln dengaln kuallitals daln kecukupaln 

daltal.
39

 Daltal ya lng dievallualsi yalitu ya lng berhubungaln dengaln 

mekalnisme huta lng piutalng oleh kalryalwaln paldal koperalsi. 

d. Simplifying daln Tralnsforming 

Daltal dallalm penelitialn ini sela lnjutnya l disederhalnalkaln daln 

ditralnsformalsikaln dallalm berbalgali calral, yalkni melallui seleksi ya lng 
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ketalt, melallui ringkalsaln altalu uralialn singkalt, menggolongka ln daltal 

dallalm sa ltu polal yalng lebih luals, daln sebalgalinya l. 

2. Penyaljialn Daltal (Daltal Displaly) 

Daltal displaly aldallalh kumpula ln informalsi yalng terorgalnisir da ln 

sistemaltis yalng digunalkaln untuk penalrikaln kesimpulaln daln alksi yalng 

alkaln dilalkukaln selalnjutnyal.
40

 Peneliti da lpalt dengaln mudalh memalhalmi 

malknal dalri sebualh daltal yalng sudalh aldal daln dalpalt merencalnalkaln la lngkalh 

kerjal selalnjutnyal berdalsalrkaln yalng telalh dipalhalmi. Peneliti menya ljikaln 

daltal dallalm bentuk uralialn singkalt daln talbel gunal menggalmbalrkaln 

mekalnisme huta lng piutalng oleh kalryalwaln paldal koperalsi. 

F. Kealbsa lhaln Da ltal 

Dallalm sebualh penelitialn kealbsalhaln daltal dilalkukaln untuk memperoleh 

halsil yalng vallid daln dalpalt dipertalnggung ja lwalbkaln sertal dalpalt dipercalyal oleh 

semual pihalk. Sedalngkaln untuk menguji kea lbsalhaln daltal, penelitia ln ini 

menggunalkaln trialngulalsi. Untuk uji vallidalsi daltal paldal penelitialn ini, peneliti 

menggunalkaln trialngulalsi sumber. Trialngulalsi sumber untuk menguji kredibits 

daltal dilalkukaln dengaln calral mengecek da ltal yalng telalh diperoleh mela llui 

beberalpal sumber.
41
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Allalsaln peneliti mengguna lkaln trialngulalsi sumber ya litu untuk menguji 

daltal yalng suda lh didalpalt oleh peneliti, suda lh vallid altalu sesuali belum denga ln 

daltal ya lng peneliti ca lri untuk penelitialnnyal. Sehinggal, daltal yalng suda lh di 

dalpalt perlu diuji mengguna lkaln trialnggulalsi. 

G.  Talhalp-Talha lp Penelitia ln 

Balgialn ini mengura likaln rencalnal pelalksalnalaln penelitialn ya lng alkaln 

dilalkukaln oleh peneliti, mula li dalri penelitialn pendalhulualn, pengemba lngaln 

desalin, penelitialn sebenalrnya l, daln salmpali paldal penulisaln lalporaln.
42

 

1. Talhalp Pral Penelitialn Lalpalngaln 

Aldal enalm talhalp kegialtaln ya lng halrus dilalkukaln oleh peneliti da llalm 

talhalpaln ini dita lmbalh dengaln saltu pertimbalngaln yalng perlu dipa lhalmi, 

ya litu etikal penelitialn.
43

 

a. Menyusun Ralncalngaln Penelitialn 

Paldal talhalp ini peneliti membua lt ralncalngaln penelitialn terlebih 

dalhulu, mulali dalri pengaljualn judul kepa ldal Ketual Progra lm Studi 

Ekonomi Sya lrialh yalitu Dr. Nikmaltul Malsruroh, M.E.I menyusun 

maltrik penelitia ln ya lng selalnjutnyal dikonsultalsikaln kepaldal dosen 

pembimbing ya litu Dr. H. A lbdul Waldud Nalfis, Lc., M.E.I da ln 

dilalnjutkaln menyusun proposall hinggal diseminalrkaln. 
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b. Memilih Lalpalngaln Penelitialn 

Selalin melalkukaln penelitia ln, seoralng peneliti halrus terlebih 

dalhulu memilih lalpalngaln penelitialn. Lalpalngaln penelitialn ya lng halrus 

dipilih oleh peneliti ya litu koperasi perkebunaln Sentool desal Suci 

kecalmaltaln Palnti Jember 

c. Perizina ln 

Sebelum melalkukaln penelitialn, peneliti mengurus perizina ln 

terlebih dalhulu yalitu meminta l suralt permohonaln penelitialn kepaldal 

pihalk kalmpus, setelalh itu menyera lhkaln kepaldal direksi pengelola l 

perkebunaln. Proses berikutnya l menunggu jalwalbaln suralt alpalkalh 

diizinkaln altalu tidalk melalkukaln penelitialn di tempalt tersebut. 

d. Menjaljalki daln Menilali Lalpalngaln 

Setelalh diberikaln izin, peneliti mula li melalkukaln penja ljalkaln 

daln menila li lalpalngaln untuk lebih mengeta lhui laltalr belalkalng, 

lingkungaln sosiall daln kebialsalaln malsyalralkalt perkebunaln Sentool desal 

Suci kecalmaltaln Palnti Jember. Hall ini dilalkukaln algalr mempermudalh 

dallalm menggalli daltal yalng dibutuhkaln. 

e. Memilih da ln Memalnfalaltkaln Informaln 

Paldal talhalp ini peneliti memilih informa ln untuk mendalpaltkaln 

informalsi. Informaln yalng dipilih da llalm penelitia ln ini iallalh ketua l 

koperalsi, sekertalris koperalsi, bendalhalral koperalsi, pegalwali peminja lm 

paldal koperalsi. 
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f. Menyia lpkaln Perlengkalpaln Penelitialn 

Setelalh semual selesali dalri ralncalngaln penelitialn hingga l 

memilih informaln, lalngkalh selalnjutnyal menyialpkaln perlengkalpaln 

penelitialn sebelum terjun ke la lpalngaln, yalkni mulali dalri menyia lpkaln 

kalmeral, allalt perekalm sualral, buku caltaltaln, bolpoin daln sebalgalinya l. 

g. Persoallaln Etikal Penelitialn 

Sallalh saltu ciri utalmal penelitialn kuallitaltif iallalh oralng sebalgali 

allalt altalu sebalgali instrument ya lng mengumpulka ln daltal. Hall itu 

dilalkukaln dallalm pengalmaltaln berperaln sertal, walwalncalral mendallalm, 

pengumpulaln dokumen, foto daln sebalgalinyal peneliti a lkaln 

berhubungaln dengaln oralng-oralng, balik secalral perseoralngaln ma lupun 

secalral kelompok altalu malsya lralkalt, alkaln bergalul, hidup daln meralsalkaln 

sertal menghalya lti bersalmal taltal calral daln taltal hidup dallalm sualtu laltalr 

penelitialn. Paldal oralng-oralng ya lng hidup dallalm malsya lralkalt itu 

bialsalnya l aldal sejumlalh peralturaln, normal algalmal, nilali sosiall, halk daln 

nilali priba ldi, aldalt, kebialsalaln, talbu, daln semalcalmnyal, yalng hidup da ln 

beraldal dialntalral merekal.
44

 

2. Talhalp Pelalksalnalaln Penelitialn 

Paldal talhalp ini peneliti mula li mengaldalkaln kunjungaln lalngsung ke 

lokalsi penelitia ln yalitu perkebunaln Sentool Desal Suci Kecalmaltaln Palnti 

Jember untuk memperoleh da ltal-daltal mengenali fokus penelitia ln yalng 
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dijaldikaln sebalgali balhaln kaljialn dallalm penelitialn. Talhalp ini terdiri da lri tigal 

talhalp, yalitu: 

a. Memalhalmi Laltalr Penelitialn daln Diri 

Setelalh memalsuki pekerjalaln di lalpalngaln, peneliti perlu 

memalhalmi laltalr sertal kealdalaln dalri koperalsi di desal Suci kecalmaltaln 

Palnti Jember, sertal mempersialpkaln diri untuk memalsuki la lpalngaln 

penelitialn balik secalral fisik malupun mentall. 

b. Memalsuki Lalpalngaln Penelitialn 

Paldal talhalp ini, peneliti terjun ke la lpalngaln penelitia ln yalitu 

koperalsi perkebunaln Sentool Desal Suci Kecalmaltaln Palnti Jember daln 

ikut berperaln sertal dallalm kegialtaln yalng aldal di koperalsi perkebunaln 

Sentool Desal Suci Kecalmaltaln Palnti Jember. 

c. Mengumpulkaln Daltal 

Setelalh peneliti memalhalmi laltalr penelitialn daln terjun ke 

lalpalngaln, peneliti mulali mengumpulkaln daltal-daltal informalsi mengenali 

model huta lng piutalng oleh kalrya lwaln paldal koperalsi dallalm pemenuhaln 

kebutuhaln kalrya lwaln. 

3. Talhalp Alnallisis Daltal 

Berdalsalrkaln talhalpaln-talhalpaln yalng telalh dilalkukaln, ma lkal talhalp 

selalnjutnyal talhalp alnallisal daltal yalng terdiri dalri mereduksi da ltal, 

menya ljikaln daltal daln menalrik kesimpula ln. Talhalp ini merupalkaln talhalp 

teralkhir dalri proses penelitia ln. Paldal talhalp ini pulal peneliti mula li 

menyusun lalporaln daln mempertalhalnkaln halsil penelitialn. 
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BAlB IV 

PENYAlJIAlN DAlTAl DAlN AlNAlLISIS 

A.  GAlMBAlRAlN OBJEK PENELITIA lN 

1. Profil Perkebuna ln Sentool 

Perkebunaln Sentool terleta lk di pegunungaln Alrgopuro lebih tepaltnyal di 

jallaln Irialn Dusun Glengseraln Desal Suci Kecalmaltaln Palnti.  Perkebunaln Sentool 

merupalkaln lembalgal altalu instalnsi ya lng mengemba lngkaln sektor perkebuna ln di 

Indonesial yalng bergera lk dallalm budidalya l kalret, kopi, cengkeh sertal jenis 

talnalmaln lalinnyal. PT Zidalm V/Bralwijalyal perkebunaln Sentool ini merupa lkaln 

perkebunaln ya lng dikelola l oleh tentalral daln merupalkaln sallalh saltu perkebuna ln 

ya lng bergeralk dallalm bidalng algribisnis perkebunaln dengaln komoditi uta lmalnya l 

aldallalh kalret. PT Zida lm V/Bralwijalyal perkebunaln Sentool merupalkaln sallalh saltu 

perkebunaln yalng memiliki alreal perkebunaln yalng cukup besalr, perkebunaln 

Sentool ini untuk a lreal perkebunalnnya l aldal di daleralh Sentool daln jugal dalera lh 

Gunung Palsalng yalkni Kongsi Tengalh. Luals perkebunaln Sentool sekita lr 537,47 

Hal

 
merupalkaln jumla lh keseluruhaln dalri luals permukimaln, perkebuna ln, 

perkalntoraln, sertal luals dalri pralsalralnal lalinnya l. Perkebunaln Sentool terleta lk di 

wilalya lh kalbupalten Jember dengaln posisi diba ltalsi oleh wilalya lh tetalngga l 

dengaln baltals wila lya lh sebalgali berikut.
45

 

a. Sebela lh Utalral dibaltalsi oleh pegunungaln Alrgopuro 

b. Sebela lh Balralt dibaltalsi oleh desal Palkis 

c. Sebela lh Selaltaln dibaltalsi oleh desal Palnti 
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d. Sebela lh Timur dibaltalsi oleh desal Kemiri 

2. Profil Kopera lsi 

Koperalsi Bhalkti Kalrya l merupalkaln sebualh koperalsi kalrya lwaln ya lng 

berallalmalt di perkebuna ln Sentool dusun Glengseraln desal Suci kecalmaltaln 

Palnti kalbupalten Jember daln didirikaln paldal talnggall 11 Juni 1997 denga ln 

nomor baldaln hukum pendirialn No. 7156 / BH / II / 91, kopera lsi ini 

merupalkaln jenis koperalsi jalsal yalng bergera lk dallalm bidalng jalsal pinjalmaln 

daln alsuralnsi kalrya lwaln. Ide alwall pendirialn koperalsi tercetus dalri inisia ltif 

ya lng dila lkukaln oleh pengelolal perkebunaln Sentool yalng ingin 

memisalhkaln alntalral kegialtaln pembukualn halsil pengolalhaln la lhaln 

perkebunaln denga ln alsuralnsi kalryalwaln sertal keinginaln untuk memberikaln 

kesejalhteralaln paldal alnggotalnya l. Keseluruhaln alnggotal koperalsi merupalkaln 

kalryalwaln ya lng bekerjal di lingkup perkebunaln dengaln totall 317 alnggotal 

ya lng terdiri da lri 117 alnggotal lalki-lalki daln 200 alnggotal perempualn.
46

 

 Pendirialn koperalsi ini mengemba ln sebualh visi daln misi ya lng ya lng 

bertujualn untuk meluruska ln alralh lalngkalh koperalsi, berikut visi da ln misi 

koperalsi Bhalkti Kalrya: l 

Visi koperalsi Bhalkti Kalrya l: 

 “Terwujudnya l koperalsi yalng Malndiri, Profesiona ll, Krealtif, 

Inovaltif, daln Pelalyalnaln yalng malksimall untuk alnggotal” 

Misi koperalsi Bhalkti Kalrya l:  
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a. Mengembalngkaln unit usalhal koperalsi 

b. Meningkaltkaln peraln daln fungsi koperalsi menjaldi lebih balik daln modern 

c. Meningkaltkaln kuallitals malnaljemen sertal kepengurusaln kealnggota laln daln 

malnalger 

B.  PENYAlJIAlN DAlN AlNAlLISIS DAlTAl 

Proses la lnjutaln dalri skripsi ini a ldallalh menyaljikaln halsil daltal ya lng 

diperoleh selalmal penelitialn. Setelalh melalkukaln proses pengumpulaln daltal di 

lalpalngaln, daltal-daltal ya lng merupalkaln halsil dalri penelitialn yalng tela lh 

disesualikaln dengaln rumusaln malsallalh, kemudialn dikemukalkaln seca lral rinci 

sesuali dengaln bukti ya lng telalh diperoleh sela lmal penelitialn sebalgalimalnal telalh 

dijelalskaln balhwal dallalm penelitialn ini mengguna lkaln teknik pengumpula ln daltal 

melallui observalsi, walwalncalral, daln dokumenta lsi sebalgali allalt untuk 

mendukung penelitia ln ini, secalral beruntun alkaln disaljikaln halsil penelitia ln yalng 

mengalcu paldal fokus malsallalh sebalgali berikut : 

1. Mekalnisme Hutalng Piutalng ya lng Diteralpkaln Koperalsi Dallalm 

Pemenuha ln Kebutuha ln Hidup Ka lryalwaln di Perkebuna ln Sentool 

Desal Suci Keca lmaltaln Palnti Jember 

a. Mekalnisme Huta lng Piutalng pa ldal Koperalsi 

Mekalnisme hutalng piutalng altalu pinjalmaln ya lng diberika ln oleh 

sualtu lembalgal kredit (terma lsuk koperalsi) didalsalrkaln altals keperca lyalaln. 

Kredit halnyal alkaln diberikaln jikal benalr-benalr diyalkini balhwal callon 

peminja lm dalpalt mengemballikaln pinjalmaln yalng telalh dipercalya lkaln 

kepaldalnya l dengaln tepalt walktu sertal sesuali sya lralt-syalralt ya lng telalh 
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disepalkalti alntalral peminjalm dengaln lembalgal keualngaln. Hall tersebut 

berkesina lmbungaln dengaln prinsip koperalsi untuk mencalpali 

kesejalhteralaln alnggotalnyal sertal menjunjung tinggi a lsals kekelualrgalaln.
47

 

Selain terdapat beberapa prosedur dalam melakukan transaki 

hutang piutang atau kredit dalam sebuah lembaga keuangan terdapat 

juga beberapa hal unsur yang terkadung dalam kredit itu sendiri, berikut 

merupalkaln beberalpal unsur kredit paldal koperalsi:  

1) Kepercalyalaln, yalitu sualtu keyalkinaln pemberi kredit balhwal kredit 

ya lng diberika ln alkaln benalr-benalr diterimal kemballi dallalm ja lngka l 

walktu tertentu pa ldal malsal mendaltalng. 

2) Walktu. Dallalm unsur walktu terkalndung pengertialn nilali ualng, 

balhwal ualng yalng aldal salalt ini lebih tinggi nila linya l dalri yalng alkaln 

diterimal dimalsal yalng alkaln daltalng.  

3) Resiko, aldalnya l sualtu tenggalng walktu pengemballialn alkaln 

menyebalbkaln sualtu resiko talk tertalgihnyal kredit. Sema lkin la lmal 

jalngkal walktu pengemballialn kredit ma lkal semalkin besalr pula l resiko 

ya lng diha ldalpi. Unsur risiko inila lh yalng mendalsalri timbulnya l 

jalminaln dallalm pemberialn kredit.  

4) Presta lsi, aldallalh objek kredit yang diberikaln dallalm kredit aldallalh 

sualtu presta lsi yalng dalpalt berupal balralng, jalsal altalu ualng. Nalmun 
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terkalit dengaln perkreditaln nilali balralng tersebut didokumenta lsikaln 

dallalm bentuk ualng.  

5) Aldalnyal unsur bungal sebalgali kompensalsi ya lng balgi pemberi kredit 

merupalkaln perhitungaln altals beberalpal komponen seperti bia lya l 

modall, bialya l umum, bialyal altalu premi resiko daln lalin-lalin. 

Sela lnjutnyal hall ini sesua li dengaln halsil walwalncalral ya lng 

dilalkukaln dengaln balpalk Supalrno selalku ketual koperalsi Bhalkti Kalrya l 

Mekalnisme hutalng piutalng yalng kital berikaln kepaldal kalrya lwaln 

merupalkaln sebualh bentuk pertalnggung jalwalbaln kalmi sebalgali 

jaljalraln direksi altalu pengelolal perkebunaln altals dalmpalk 

percobalaln perallihaln komodita ls talnalm yalng berdalmpalk palda l 

rendalhnyal pendalpaltaln yalng diterima l oleh palral kalryalwaln mals, 

daln selalin itu berdalmpalk paldal lemalhnyal kemalmpualn kalryalwaln 

untuk menopalng kebutuhaln hidup merekal mals. Jaldi dalri dulu 

perkebunaln ini memproduksi ka lret, kopi, cengkeh daln pernalh 

jugal mencobal menalnalm poralng mals, nalh salalt ini talnalm pohon 

kalret daln kopi sudalh tidalk produktif seperti dulu ka lrenal usia l 

pohon sudalh tual sehinggal halsil dalri saldalp jugal menurun. Oleh 

karena itu kami memberikan pinjaman agar para karyawan dapat 

memenuhi kebutuhan hidupnya terlebih dahulu dengan cara 

mungkin bisa dengan membuka usaha atau lain sebagainya, 

sembari itu pinjaman yang kami berikan dapat dikembalikan 

seiring berjalannya waktu mas. Pinjaman yang kami berikan 

tidak akan memberatkan karyawan kok mas, apalagi seperti 

bunganya kecil sekali, kalau dibilang itu bunga mungkin saja 

bisa iya mas, tapi kami disini menyebutnya itu salah satu bentuk 

kompensasi untuk koperasi ini.
48

 

 Plafon pinjalmalnnya l yalkni:  
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Tabel 4.1 

Talbel plalfon pinjalmaln kopera lsi 

No Staltus pegalwali Pla lfon pinjalma ln 

1 Pegalwali halrialn lepals (PHL) Rp 500.000 – Rp 1.000.000 

2 Pegalwali halrialn lepals (PHT) Rp 2.000.000 – Rp 3.000.000 

3 Tenalgal balntu operalsi (TBO) Rp 3.000.000 – Rp 5.000.000 

4 Stalf Rp 5.000.000 – Rp 10.000.000 

Sumber: walwalncalral bapak Supa lrno 

Hall serupal jugal disalmpalikaln oleh Ibu Midalya lti sela lku 

bendalhalral paldal koperalsi Bhalkti Kalryal 

Mekalnisme hutalng piutalng altalu pinjalmaln ya lng kalmi bualt 

salngalt sederhalnal sekalli ma ls tujualnnyal algalr palral kalrya lwaln 

mudalh dallalm melalkukaln tralnsalksi hutalng piutalng ya lng kital 

berikaln sertal ralsal talnggung ja lwalb ya lng kital embaln algalr 

kehidupaln kalrya lwaln disini teta lp terjalgal kesejalhteralalnnya. 

selalin itu mals, kami percaya bahwa para karyawan disini pasti 

akan dapat membayar dallalm proses pengalngsuraln huta lng altalu 

pinjalmaln. Namun koperasi ini juga harus mengambil peran dari 

memberikan pinjaman itu mas ya seperti jasanya gitu, kan kami 

gunakan untuk kemajuan koperasinya juga, kemudian kami 

gunakan untuk biaya operasional dan lain sebagainya. 

Kalryalwaln yalng memiliki huta lng altalu pinjalmaln paldal koperalsi 

apabila mengalami keterlambatan dalam pengembalian kredit 

maka pembalyalralnnyal kital lalngsung potong altals paldal salalt 

galjialn tetalpi tidalk setialp galjialn kital potong kalsihaln juga l palra l 

kalryalwaln kalrenal galji yalng merekal terimal jugal kecil da ln lalhaln 

saldalp merekal jugal berkuralng alkibalt perallihaln talnalmaln yalng 

dicobal oleh kebun, jaldi kalmi memotong alngsuraln halnyal palda l 

galji pertengalhaln bulaln jaldi galji alwall bulaln merekal tetalp utuh 

tidalk aldal potongaln pengalngsuraln hutalng altalu pinjalmaln paldal 

koperalsi.
49

 

 

Hall serupal jugal diungkalpkaln oleh Ibu Susma lwalrni sela lku 

sekretalris koperalsi: 

Kital selalku pengurus koperalsi membualt mekalnisme huta lng 

piutalng ini tidalk sertal mertal untuk mencalri keuntunga ln malss, 

kalrenal yalitu ralsal talnggung ja lwalb daln kepedulia ln yalng 

pengelolal perkebunaln berikaln melallui koperalsi yalng kital 
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jallalnkaln jaldi kalmi selalku pengurus membualt mekalnisme ini 

dengaln salalngalt semudalh mungkin daln salngalt sedetalil mungkin 

algalr bisal meringalnkaln bebaln kalryalwaln daln jugal algalr kital bisal 

mencalpali tujualn utalmal kital yalkni bisal menjalgal kesejalhteralaln 

kalryalwaln yalng kital nalungi untuk proses pemenuhaln kebutuha ln 

hidup merekal mals dengaln melihalt dalmpalk yalng salngalt besalr 

dalri aldalnya l perallihaln komodita ls talnalmaln perkebunaln ini ma ls. 

Selalin apabila terjadi penunggalkaln pengalngsuraln seperti ya lng 

dijela lskaln oleh ibu Midalya lti ta ldi kaln kital lalngsung potong ga lji 

pembalyalralnnyal malkal peminja lm halnyal dibebalnkaln ja lsal dalri 

pinjalmaln saljal mals. Jaldi semisall alngsuraln pinjalmaln kalryalwaln 

Rp. 1.000.000 denga ln alngsuraln 10x otomaltis alngsuraln 

peminja lm setialp bulaln yal Rp. 110.000 ma ls nalh yalng RP. 10.000 

itu ja lsal pinjalmalnnyal jaldi semisall aldal tunggalkaln peminja lm 

halnya l perlu membalyalr jalsalnya l saljal ya lng Rp. 10.000 itu sa ljal 

mals. Saya juga menekankan pada koperasi ini bahwa pemberian 

pinjaman ini akan berdampak baik kedepannya, karena setelah 

kita memberikan pinjaman kepada karyawan maka kehidupan 

karyawan akan terjamin serta tentunya pengembalian pastinya 

akan terpenuhi.
50

 

 

Sela lnjutnyal ibu Kalrtini MS sela lku petugals altalu pengurus 

koperalsi ba lgialn simpaln pinjalm jugal mengungkalpkaln 

  Mekanisme hutang yang kami gunakan sebetulnya membantu 

masayarakat dalam menjalgal kesejalhteralaln kalrya lwaln algalr 

kebutuhaln hidupnyal daln kebutuhaln alnalk-alnalknyal terpenuhi 

kalrenal kebutuhaln salalt ini kaln semalkin halri semalkin ma lhall 

mals jikal tidalk aldal topalngaln seperti ini sa lngalt kalsiha ln sekalli 

mals, kemudian kalau takut para karyawan tidak bisa 

mengembalikan hutangnya sebenarnya tidak ada sih mas, 

hanya saja mungkin mereka akan ada sedikit keterlambatan 

dalam pengembalian, tetapi kami yakin para karyawan pasti 

mampu mengembalikan hutang-hutangnya.
51

 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dalri nalralsumber di altals tentalng 

Balgalimalnal mekalnisme hutalng piutalng yalng diteralpkaln koperalsi dallalm 

pemenuhaln kebutuhaln hidup kalrya lwaln di perkebunaln Sentool Desa l 

Suci Kecalmaltaln Palnti Kalbupalten Jember, berawal dari adanya sebualh 
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bentuk pertalnggungjalwalbaln jaljalraln direksi altalu pengelolal perkebunaln 

altals percobalaln perallihaln komoditals talnalm yalng berdalmpalk palda l 

rendalhnyal pendalpaltaln yang diterima l oleh palral kalryalwaln, sela lin itu 

lemalhnya l kemalmpualn kalryalwaln untuk menopa lng kebutuha ln hidup 

mereka. Oleh sebab itu koperasi Bhalkti Kalryal memberikan pinjaman 

dengan penuh kepercayaan, ya litu sualtu keyalkinaln pemberi kredit, 

balhwal kredit yalng diberikaln alkaln benalr-benalr diterimal kemballi dallalm 

jalngkal walktu tertentu paldal malsal mendaltalng. 

Kemudian dari penjelasan para narasumber koperasi Bhakti 

Karya, apabila karyawan mengalami keterlambatan dalam 

pengembalian kredit maka karyawan akan mendapatkan resiko yang 

akan ditanggungkan kepada mereka seperti yang dikatakan oleh 

beberapa narasumber diatas yakni pemotongan gaji secara l lalngsung 

paldal salalt penerimaan gaji karyawan. Selain itu koperasi Bhakti Karya 

juga menerapkan unsur bunga 10% yang dituangkan dalam bentuk 

kompensasi untuk koperasi Bhakti Karya itu sendiri. Bentuk 

kompensasi tersebut mereka gunakan sebagai bentuk jasa pemberian 

kredit pada setiap karyawan. Dalpalt disimpulkaln balhwalsal mekalnisme 

hutalng piutalng yalng diberikaln oleh pengelola l perkebunaln melallui 

koperalsi dibua lt daln diralncalng denga ln seringaln daln semudalh mungkin 

dengaln meliha lt kondisi sosia ll paldal kalryalwaln perkebunaln sertal dengaln 

mengukur tingka lt kemalmpualn yalng dimiliki oleh ka lryalwaln 

berdalsalrkaln upalh yalng diperoleh da lri halsil merekal bekerjal palda l 
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perkebunaln. Sesuali dengaln teori kopera lsi prinsip koperalsi untuk 

mencalpali kesejalhteralaln alnggotalnyal sertal menjunjung tinggi a lsals 

kekelualrgalaln. 

b. Prosedur Pemberian Kredit 

Hutang piutang dalam sebuah lembaga keuangan baik bank 

maupun non bank biasanya juga disebut sebagai kredit, hutang piutang 

atau kredit adalah semua jenis pinjaman yang harus dibayar kembali 

bersama bunganya oleh peminjam sesuai jangka waktu yang telah 

ditentukan dan perjanjian yang telah disepakati. Pada umumnya dalam 

sebuah transaksi hutang piutang atau kredit dalam sebuah lembaga 

keuangan baik bank maupun non bank memiliki beberapa tahapan 

tahapan yang harus dilakukan sebelum proses pencairan, secara umum 

prosedur pemberian kredit oleh lembaga keuangan adalah sebagai 

berikut: 

1) Berkas-berkas 

Dalam hal ini pertama kali mengajukan permohonan kredit yang 

dituangkan dalam suatu proposal. Kemudian dihampiri dengan berkas-

berkas lainnyan yang dibutuhkan. Proposal pengajuan kredit tersebut 

hendaknya mencakup latar belakang peminjam yang meliputi riwayat 

hidup singkat, jenis bidang usaha, identitas perusahaan, nama pengurus 

berikut tingkat pendidikannya, perkembangan perusahaan serta 

realisasinya dengan pihak pihak pemerintah dan swasta. 
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Prosedur pemberian kredit sebagaimana yang dijelaskan oleh 

bapak Suparno selaku ketual koperalsi Bhalkti Kalrya l, beliau 

menyampaikan: 

 

Direksi mensialsalti algalr kehidupa ln kalryalwaln disini nda lk seperti 

di beberalpal perkebunaln sekitalr yalng dibialrkaln begitu sa ljal jaldi 

kalmi membualt kebijalkaln keringalnaln jalsal hutalng altalu pinjalmaln 

melallui koperalsi algalr dalpalt membalntu menopalng kebutuha ln 

hidup kalryalwaln dengaln sementalral walktu mals l. Kalau 

persyaratan yang harus dilengkapi seperti pengisian formulir 

atau data diri peminjam, kemudian menyetorkan KTP dan 

Kartu Keluarga, buku nikah jika sudah menikah, kemudian jika 

karyawan meminjam dalam jumlah besar sampai 10 juta begitu 

mas, ya harus menyerahkan jaminan seperti BPKB, surat tanah 

dll) karna kan pinjaman kalau sudah besar nominalnya juga 

bahaya kalau tidak ada jaminannya mas.
52

 

 

Hall ini sesuali dengaln walwalncalral ya lng dilalkukaln dengaln ibu 

Kalrtini MS sela lku petugals balgialn simpaln pinjalm mengenali prosedur 

pemberian kredit. 

Kalryalwaln di sini kalau mau ngjukan pinjaman harus ngisi 

formulir dulu mas, selanjunya ya bawa  data dirinya kayak KTP 

Kartu Keluarga, buku nikah saja mas. Ya kalau pinjamnya 

sampe 10 juta gitu ya harus ada jaminannya to mas, kan itu buat 

jaga-jaga mas.
53

 

 

Sela lnjutnyal paldal walwalncalral lalin dengaln ibu Midalyalti selalku 

bendalhalral koperalsi Bhalkti Kalryal mengenali prosedur pemberian kredit 

belialu mengaltalkaln. 

Untuk cara pemberian hutangnya mals kami hanya meminta 

seperti KTP dan Kartu Keluarga, kalau bagi yang sudah 

menikah ya wajib menyertakan buku nikahnya juga mas. 

Pinjaman yang jumlahnya besar akan kami mintai jaminannya 
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mas kayak BPKP kemudian surat tanah. Dan hal seperti itu kami 

minta kan masih wajar mas dalam proses pinjam meminjam.
54

 

 

Hall serupal jugal diungkalpkaln oleh ibu Susmalwalrni selalku 

sekretalris koperalsi  

Pengajuan pinjamannya hanya menyetorkan berkas seperti KTP 

buku nikah kalau sudah menikah dan KK saja mas, kalau ada 

jaminan itu biasanya karyawan yang meminjam sampe kisran 10 

juta mas, kalau ditanya biasanya sih bilang untuk modal dalam 

membuka usaha, kalau memang itu kebutuhannya kami pasti 

bantu tapi ya masak kalau pinjam sebesar itu ndak ada 

jaminannya mas-mas.
55

 

 

Koperasi Bhakti Karya dalam melakukan prosedur pemberian 

kredit diawali dari pengumpulan berkas-berkas. Berkas-berkas disini 

sebagai salah satu persyaratan bagi karyawan untuk mengajukan 

pinjaman. Hal itu dilakukannya untuk melengkapi identitas diri dari 

setiap peminjam. Adapun hal-hal yang harus dilengkapi seperti KTP 

(Kartu Tanda Penduduk), KK (Kartu Keluarga), buku nikah jika 

memang karyawan yang meminjam itu sudah menikah. Kemudian tak 

hanya itu apabila pinjaman sebesar 10 juta  maka akan diberlakukannya 

jaminan untuk pinjaman tersebut. 

2) Penyelidikan Berkas Pinjaman 

Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah berkas yang 

diajukan sudah lengkap sesuai dengan persyaratan. Jika menurut pihak 

perbankan belum lengkap atau cukup maka nasabah diminta unruk 

segera melengkapinya dan apabila sampai batas waktu yang telah 
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ditentukan tidak sanggup melengkapi kekurangan tersebut, maka 

sebaiknya permohonan kredit dibatalkan. 

Prosedur pemberian kredit sebagaimana yang dijelaskan oleh 

bapak Suparno selaku ketual koperalsi Bhalkti Kalrya l, beliau 

menyampaikan: 

Dari beberapa persyaratan yang telah dilengkapi oleh para 

karyawan selanjutnya kami pihak koperasi melakukan adanya 

pengecekan ulang terkait data dan kelengkapan berkas-berkas 

mas, itu kami lakukan untuk proses peminjaman agar bisa ke 

tahap selanjutnya.
56

 

 

Hall ini serupa dengaln walwalncalral yalng dilalkukaln dengaln ibu 

Kalrtini MS sela lku petugals balgialn simpaln pinjalm mengenali prosedur 

pemberian kredit. 

Maksud pengecekan ulang berkas disini itu ya seperti melihat 

kelengkapan data-data yang diberikan oleh peminjam sih mas, 

hanya saja kami ya ndak sebegitu saklek gitu mas. Apabila ada 

kekurangan data ya kami membolehkan untuk menyusulkan data 

kelengkapannya.
57

 

 

Sela lnjutnyal paldal walwalncalral lalin dengaln ibu Midalyalti selalku 

bendalhalral koperalsi Bhalkti Kalryal mengenali prosedur pemberian kredit 

belialu mengaltalkaln. 

Untuk cara pemberian hutangnya mals kami meminta berkas-

berkas yang memang seharusnya dipenuhi, kemudian kami akan 

melakukan tahapan pengecekan data tersebut itu saja. kalau 

dirasa berkasnya sesuai dan sudah lengkap maka bisa lanjut ke 

tahap selanjutnya.
58

 

 

Pada proses penyelidikan berkas pinjaman, hal ini dilakukan 

untuk melihat kelengkapan berkas-berkas yang sudah terpenuhi di awal, 
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koperasi Bhakti Karya melakukan pengecekan dari setiap peminjam. 

Apabila data-data yang telah diserahkan dan mengalami kekurangan 

atau belum lengkap maka data akan diminta ulang oleh koperasi Bhakti 

Karya, namun apabila data-data tersebut telah memenuhi semua 

persyaratan dan kelengkapan maka akan berlanjut pada tahap 

selanjutnya. 

3) Wawancara 

Menyiapkan penyelidikan yang dilakukan pihak perbankan 

untuk meyakini berkas-berkas yang dikirim sudah lengkap dan sesuai 

dengan yang diajukan pihak perbankan. Prosedur pemberian kredit 

sebagaimana yang dijelaskan oleh bapak Suparno selaku ketual koperalsi 

Bhalkti Kalryal, beliau menyampaikan: 

Dari kelengkapan data yang sudah dicek oleh koperasi 

selanjutnya saya dan tim khususnya bagian yang melayani, 

melakukan wawanacara dengan peminjam mas. Tujuannya ya 

hampir sama untuk melihat seberapa sinkron datanya dengan 

hasil tanya jawab dengan karyawan yang meminjam.
59

 

 

Hall ini senada dengaln walwalncalral ya lng dilalkukaln dengaln ibu 

Kalrtini MS sela lku petugals balgialn simpaln pinjalm mengenali prosedur 

pemberian kredit. 

Wawancara yang kami lakukan tidak lain dan tidak bukan hanya 

melihat kecocokan data dengan hasil jawaban peminjam mas. 

Soalnya kan banyak ditemukan kebohongan biasa terjadi 

dikalangan masyarakat yang mungkin sudah kepepet ingin 

melakukan pinjaman mas.
60
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Hall serupal jugal diungkalpkaln oleh ibu Susmalwalrni sela lku 

sekretalris koperalsi  

Ini sebenarnya hanya seperti kayak tanya jawab gitu mas, kan 

kita juga perlu tau yamas ini data-data atau berkas yang sudah 

dilengkapi oleh peminjam itu sesuai atau tidak dengan jawaban 

mereka ketika ditanya. Semisal semua sudah jelas dan cocok ya 

kita kan juga akan cepat melakukan pencairan dana yang 

dibutuhkan oleh mereka ya mas.
61

 

 

Tahap wawancara kali ini koperasi Bhakti Karya melakukan 

seperti halnya tanya jawab kepada peminjam, tujuannya untuk 

menyelaraskan antara jawaban peminjam dengan data-data atau berkas 

yang sudah disiapkan sebelumnya. Hal ini juga mempunyai tujuan 

untuk meminimalisir adanya kecurangan seperti pemalsuan data-data 

yang dilakukan peminjam. Pemalsuan data biasanya dilakukan oleh 

peminjam dikarenakan mendesaknya dalam pemenuhan kebutuhan 

untuk peminjaman. 

4) On the Spot 

Kegiatan pemeriksaan kelapangan dengan meninjau berbagai 

objek yang akan dijadikan usaha atau jaminan. Kemudian dicocokan 

dengan hasil wawancara. Pada saat akan melakukan on the spot nasabah 

sebaiknya jangan diberitahu, sehingga apa yang ada di lapangan sesuai 

dengan kondisi yang sebenarnya. Sebagaimana yang dijelaskan oleh 

bapak Suparno selaku ketual koperalsi Bhalkti Kalrya l, beliau 

menyampaikan: 
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Tahap pengecekan selanjutnya ini mas lebih kepada kondisi 

dari karyawan yang ingin meminjam, karena dilihat dari 

runtutannya tadi ini adalah tahapan setelah wawancara. Hasil 

dari wawancara tersebut kita cek lagi apabila peminjam 

menyebutkan adanya jaminan maka ya kami cek mas, ada atau 

tidaknya jaminan tersebut.
62

 

 

Serupa dengaln walwalncalral yalng dilalkukaln dengaln ibu Kalrtini 

MS sela lku petugals balgialn simpaln pinjalm mengenali prosedur 

pemberian kredit dalam hal on the spot yakni, beliau menyampaikan: 

Nah kalau tahap yang ini mas seperti melihat adanya bukti-bukti 

dari keterangan peminjam dari wawancara yang sudah kami 

lakukan. Kadang kan ada pastinya peminjam itu memberikan 

jaminan untuk pinjamannya, maka ya tugas kami ngecek 

jaminan itu mas.
63

 

 

Selalnjutnyal paldal walwalncalral lalin dengaln ibu Midalyalti selalku 

bendalhalral koperalsi Bhalkti Kalryal mengenali prosedur pemberian kredit 

belialu mengaltalkaln. 

Pengecekan lapangan yang kami lakukan itu mas semata-mata 

hanya untuk memastikan kebenarannya, ada peminjam itu 

bilang kalau dia pinjam untuk modal usaha, ya tugas kita 

mengecek apa benar akan digunakan modal usaha, kemudian 

gak banyak juga sih sebenarnya mas, peminjam itu memberikan 

jaminan dalam pinjamannya, tapikan seperti itu apalagi jaminan 

wajib kami ketahui benar adanya atau tidak mas.
64

 

 

Koperasi Bhakti Karya kali ini melakukan pemeriksaan 

kelapangan dengan meninjau berbagai data atau berkas yang akan 

dijadikan usaha atau jaminan oleh peminjam. Kemudian divalidasi 

dengan hasil wawancara yang dilakukan sebelumnya. Seperti pinjaman 

yang jumlah kisarannya besar maka harus menyertakan jaminan, 
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pemeriksaan akan dilakukan dengan melihat kebenaran dari jaminan 

tersebut. Selain itu jika penggunaan pinjaman akan dijadikan sebuah 

modal dalam sebuah usaha, maka pihak koperasi juga menindak lanjuti 

untuk pemeriksaan apakah benar dan sesuai dengan keterangan dari 

peminjam. 

6) Keputusan Kredit 

Keputusan kredit adalah menentukan apakah kredit akan 

diberikan atau ditolak, jika diterima akan dipersiapkan administrasinya 

dalam keputusan kredit ini biasanya akan mencakup jumlah uang yang 

akan diterima jangka waktu kredit dan biaya-biaya yang harus dibayar. 

Prosedur pemberian kredit selanjutnya yaitu keputusan kredit untuk 

peminjam, sebagaimana yang dijelaskan oleh bapak Suparno selaku 

ketual koperalsi Bhalkti Kalrya l, beliau menyampaikan: 

Pengambilan keputusan kredit ini mas adalah tahapan terakhir 

dalam melakukan pengajuan kredit. Disini kami itu juga l 

membualt plalfon pinjalmaln jugal algalr palral kalryalwaln ini engga lk 

seenalknyal bisal meminjalm beralpalpun kalrenal kital kalsia ln juga l 

jikal balnyalk kalryalwaln ya lng terlilit huta lng daln tidalk sebalnding 

dengaln penghalsilaln yalng merekal peroleh. Dari semua tahapan-

tahapan pengajuan apabila tidak ada masalah maka pinjaman 

akan segera tercairkan mas, jadi ndak perlu ribet-ribet dah mas 

biar karyawan juga meminjam tanpa merasa kesulitan.
65

 

 

Hall yang sama diungkapkan oleh ibu Kalrtini MS sela lku petugals 

balgialn simpa ln pinjalm mengenali prosedur pemberian kredit. 

Pinjalmaln ya lng kalryalwaln aljukaln alkaln kital proses daln 

pencaliralnnyal galjialn selalnjutnyal kital calirkaln, kalau data-datanya 

semua lengkap, kemudian semua juga sesuai dengan aslinya ya 

pinjaman siap kami cairkan mas. Jaldi di sini galji ka lryalwaln 
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diberikaln 2 kalli dallalm sebula ln ya lkni alwall bulaln daln jugal 

pertengalhaln bulaln mals nalh jikal peminjalm altalu kalryalwaln 

mengaljukaln pinjalmaln paldal alwall bulaln malkal di galjialn 

pertengalhaln bulaln, pinjalmaln yalng dialjukaln bisal kalmi calirkaln 

mals. Alnggotal jugal memiliki simpalnaln pokok daln simpalnaln 

waljib mals dimalnal simpalnaln pokoknya l Rp 50.000 daln simpalnaln 

waljibnya l Rp 10.000 setialp bulalnnyal mals yalng pembalyalralnnya l 

dipotong dalri galji jugal.
66

 

 

Sela lnjutnyal senada dengaln ibu Midalya lti selalku bendalhalral 

koperalsi Bhalkti Kalrya l mengenali prosedur pemberian kredit belialu 

mengaltalkaln. 

Kalau semua tidak ada masalah ya langkah selanjutnya pnjaman 

akan dicairkan mals, karna memang dari awal kita ingin 

memudahkan karyawan dalam memberikan pinjaman ya 

otomatis jika semua aman maka uang akan segera kami berikan 

kepada karyawan yang meminjam. Selanjunya kami baru bisa 

mencairkan dana yang dipinjam berdasarkan plafon itu juga 

mas. Jikal pinjalmaln kecil kalmi meneralpkaln sepuluh ka lli 

alngsuraln daln kallok besalr mals itu bisa l salmpali dual puluh kalli 

alngsuraln tujualnnyal algalr meringalnkaln bebaln alngsuraln kalrya lwaln 

bialr merekal tidalk terlallu terbebalni oleh hutalng yalng mereka l 

aljukaln daln sisal galji merekal dalpalt digunalkaln untuk membeli 

kebutuhaln perlengkalpaln hidup yalng lalinnya l mals
67

 

 

Dapat disimpulkan prosedur pemberian kredit pada koperasi 

Bhakti Karya untuk menentukan apakah kredit akan diberikan atau 

ditolak dengan adanya beberapa langkah-langkah, jika diterima akan 

dipersiapkan administrasinya dalam keputusan kredit ini biasanya akan 

mencakup jumlah uang yang akan diterima dan jangka waktu kredit. 

Prosedur pemberian kredit koperasi Bhakti Karya memberikan 

kemudahan bagi karyawannya, dalam hal ini langkah pertama yang 

akan dilakukan adalah melengkapi berkas-berkas, kemudian langkah 
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selanjutnya melakukan pengecekan/penyelidikan berkas pinjaman 

terhadap berkas yang telah disetorkan oleh karyawan. Apabila 

kelengkapan berkas sudah terpenuhi maka tahap selanjutnya yakni on 

the spot atau pemeriksaan lapangan dengan meninjau berbagai data atau 

berkas yang akan dijadikan usaha atau jaminan oleh peminjam. 

Selanjutnya tahap akhir yakni keputusan kredit dalam pinjaman yang 

sudah sesuai dengan prosedur pemberian kredit, maka pencairan akan 

segera dilakukan berdasarkan plafon yang dibuat oleh koperasi Bhakti 

Karya. 

2. Dalmpalk Terpenuhinya l Kebutuha ln Kalryalwaln denga ln Aldalnyal 

Mekalnisme Hutalng Piutalng yalng Diberikaln oleh Koperalsi 

Teori hieralrki pemenuhaln kebutuhaln dalri Albralhalm Malslow. 

Albralhalm Malslow mengkonstruksi teori motivalsinyal berdalsalrkaln hieralrki 

altalu yalng dikenall dengaln “Malslow’s Need Hiera lrchy Theory of Huma lns 

Motivaltion”. Menurut Malslow seoralng yalng berperilalku altalu bekerjal 

didorong oleh berbalgali jenis kebutuha ln yalng diinginka ln dalri seseora lng itu 

berjenjalng, jika l kebutuhaln pertalmal daln kebutuhaln kedual sudalh terpenuhi, 

malkal kebutuhaln ketigal daln seterusnyal salmpali tingkalt kelimal. Malslow 

menalmbalhkaln, semual kebutuhaln malnusial dalpalt disusun dallalm sebualh 

hieralrki, dimula li dengaln kebutuhaln fisik, udalral, malkalnaln daln alir. 

Berikutnyal aldallalh empalt tingkalt kebutuhaln psikologis, keselalmaltaln, cintal, 

penghalrgalaln diri, daln alktuallisalsi diri.
68
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Dengaln kelimal hieralrki kebutuha ln itulalh yalng menjaldi struktur 

kunci Malslow dallalm menjelalskaln malnusial. Konsep fundalmenta ll dalri 

pendirialn teori Ma lslow aldallalh Malnusial dimotivalsikaln oleh sejumla lh 

kebutuhaln dalsalr yalng bersifalt salmal untuk seluruh spesies, tidalk berubalh, 

daln beralsall dalri sumber genetik altalu nallurialh. Menurutnya l, kebutuhaln 

jugal bersifalt psikologis, bukaln semaltal-maltal fisiologis. Sebalb, kebutuha ln 

inilalh yalng menjaldi inti dalri kodralt malnusial. 

Hall ini sesua li dengaln walwalncalral ya lng dilalkukaln dengaln Balpalk 

Supriyalnto sela lku kalryalwaln perkebunaln daln menjaldi peminja lm palda l 

koperalsi Bhalkti Kalrya: l;:;khjhjzatt 

Kalmi sa lngalt terbalntu dengaln aldalnyal mekalnisme hutalng piuta lng 

ya lng diberika ln oleh koperalsi Bhalkti Kalrya l ini, kalrenal dengaln 

aldalnyal pinjalmaln ini kalmi dalpalt memenuhi kebutuhaln pokok sertal 

kebutuhaln lalin seperti kebutuhaln bialya l untuk alnalk kalmi 

bersekolalh, dimalnal salalt ini kebutuha ln hidup semalkin halri semalkin 

malhall, sedalngkaln penghalsilaln tidalk menentu dikalrenalkaln dallalm 

pekerjalaln kuli, seperti nyaldalp kalret, kuli tebang rumput tidalk 

selallu berjallaln lalncalr mals, alpallalgi kallalu sudalh malsuk musim huja ln 

pekerjalaln balnya lk terhalmbalt palstinyal imbalsnya l paldal penghalsilaln 

altalu galji yalng minim. sebena lrnya l kalryalwaln di sini memiliki 

talbungaln berupal hewaln ternalk talpi malsalk iya l jikal kital halnyal butuh 

saltu altalu dual jutal kital malu juall salpi kaln emaln le bialr talmbalh besalr 

daln ta lmbalh malhall jugal halrgalnyal, jaldi kalmi lebih memilih 

mengaljukaln pinjalmaln paldal koperalsi.
69

 

 

Sela lnjutnyal walwalncalral dengaln ibu Sulimal ya lng salmal sebalgali 

peminjalm paldal koperalsi, belialu jugal menambalhkaln: 

Salyal selalku kalryalwaln dallalm perkebunaln Sentool ini mals, merasa 

sangat terbantu sekali dengan adanya mekanisme hutang piutang 

yang diberikan oleh koperasi, dengan adanya mekanisme hutang 

piutang ini mas saya dapat membantu suami saya untuk memnuhi 

kebutuhan dalam keluarga mas seperti untuk makan setiap  hari 
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mas, dan sangu sekolahnya anak-anak juga mas, saya merasa lebih 

enak minjem dikoperasi mas karena pengelolanya sangat nganggep 

banget, jadi seakan kita yang meminjam ini menjadi bagian dari 

keluarganya.
70

 

 

Paldal walwalncalral lalin dengaln balpalk Albdul Laltif belia lu 

menalmbalhkaln mengenali dalmpalk yalng diralsalkaln dengaln aldalnya l 

mekalnisme huta lng piutalng paldal koperalsi: 

 Dalmpalk yalng kalmi ralsalkaln dengaln aldalnyal mekalnisme huta lng 

piutalng yalng diberikaln oleh koperalsi salngalt membalntu kalmi 

dallalm memenuhi kebutuhaln kital ya l mals, alwallnyal dibilalng cukup 

ya l cukup kallo halnyal untuk ma lkaln daln bialyal Pendidikaln alnalk-

alnalk kital talpi semenjalk eyobe ta lnalmaln alnya lr bik pemba lrualn 

lalhaln rialh se membualt pengalselaln reng dinnalk sekonnik ma ls, 

alrtinya l jikal paldal talhalpaln peremaljalaln malkal pekerjalaln menurun 

daln pengsilaln jugal ikut menurun. Oralng oralng kewallalhaln dallalm 

memenuhi kebutuha ln hidup salalt ini, salya l pernalh melalkukaln 

pinjalmaln paldal koperalsi lalin di lua lr perkebunaln, nalmun yalng salya l 

dalpaltkaln jalsalnya l besalr dialtals 15 % sertal proses pencaliraln ya lng 

malsih membutuhkaln beberalpal kalli survei, tidalk seperti paldal 

koperalsi ya lng dimiliki perkebuna ln tidalk aldal survei dallalm proses 

pencaliraln. Daln jugal ketikal kital ndalk bisal balyalr mals kital halnya l 

diwaljibkaln membalyalr jalsal pinjalmaln saljal. yalal salmealn ta lu sendiri 

lalh di desa l balgalimalnal kaldalng kaln balnyalk keperlualn tidalk bisa l 

kital kiral seperti oralng selalmetaln, mekalbin daln lalin-lalin jaldi 

kaldalng kalmi enggalk balya lr pinjalmaln daln balyalr jalsalnya l tok mas 

toh kita juga ada asuransi disana mas jadi kita ndak khawatir.
71

 

 

Kemudialn walwalncalral dengaln peminja lm lalin yalkni dengaln balpalk 

Halriyalnto belialu jugal mengaltalkaln: 

Kalmi meralsal terbalntu mals dengaln aldalnya l hutalng piutalng yalng 

koperalsi talwalrkaln meski aldal baltals pinjalmaln malksimall ya lng 

koperalsi teralpkaln yalng disesuika ln dengaln penghalsilaln kalryalwaln, 

mulali dalri PHL (pegalwali halrialn lepals) salmpali paldal PHT (pegalwali 

halrialn tetalp). Koperalsi kaldalng mengaldalkaln ralpalt-ralpalt gitu ma ls 

daln mengundalng kalrya lwaln kebun setelalh kalryalwaln kerjal pulalng 

dalri kebun, bialsalnyal saltu bula ln sekalli palsti aldal undalngaln kalya lk 

menalwalrkaln gitu itu ma ls. Dalri saltu sisi untuk memberikaln 
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pemalhalmaln pinjalmaln yalng diukur sesua li pendalpaltaln algalr tidalk 

memberaltkaln kalrya lwaln jugal, disisi la lin bialsalnyal ngalsih ta lu kallalu 

jalsal pinjalmalnnya l itu lebih kecil da lri koperalsi lalin daln balnya lk mals 

ya lng dita lwalrin koperalsi itu bia lr kalryalwaln kebun ini sa ldalr kallo 

pengelolal kebun itu bertalnggung ja lwalb dengaln alpal dalmpalk dalri 

kebijalkaln yalng dialmbil tentalng la lhaln saldalp kital mals selain karena 

hal ini mas kita enak pinjam disana kita ada asuransi juga di 

dalamnya mas dan pihak koperasinya juga enak banget dan 

meringankan banget kepada kita orang yang minjam mas.
72

 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dalri beberalpal nalralsumber di a ltals 

tentalng balgalimalnal dalmpalk yalng diralsalkaln oleh palral kalrya lwaln perkebualn 

dengaln aldalnyal koperalsi Bhalkti Kalryal paldal perkebunaln Sentool 

balhwalsalnya l, kalryalwaln salngalt terbalntu dallalm pemenuhaln kebutuha ln 

hidup yalng sema lkin halri semalkin kompleks da lri berbalgali kebutuha ln 

hidup, pema lksimallaln hutalng piutalng dallalm koperalsi ini aldallalh sallalh saltu 

bentuk pertalnggungjalwalbaln pihalk perkebunaln  paldal salalt perallihaln 

komoditals ta lnalmaln ya lng beralkibalt paldal pendalpaltaln kalrya lwaln yalng 

menurun daln memerlukaln berbalgali allternaltif sallalh saltunya l dengaln 

pengaldalaln huta lng piutalng paldal koperalsi Bhakti Karya. Pemenuhan 

terhadap pemberian kredit pada karyawan memberikan dampak positif 

yang dirasakan oleh setiap karyawan seperti mereka dapat memenuhi 

kebutuhan fisiologisnya yakni kebutuhan pokok serta l kebutuhaln lalin 

seperti kebutuha ln bialyal untuk alnalk bersekolalh, tak hanya itu para 

karyawan merasa lebih aman dan nyaman untuk meminjam pada koperasi 

ini, karena pada koperasi ini tidak harus menyertakan jaminan kemudian 

karyawan juga diberikan asuransi oleh pihak koperasi. Oleh sebab itu 
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karyawan yang melakukan proses kredit pada koperasi Bhakti Karya 

merasa lebih aman dan yakin apabila melakukan peminjaman pada 

koperasi ini, dengan beberapa hal diatas yang telah diberikan oleh 

koperasi, para karyawan yang meminjam beranggapan bahwa koperasi 

Bhakti Karya dalam melakukan proses pemberian kredit dapat 

menciptakan kebutuhan akan cinta serta melibatkan pemberian dan 

penerimaan secara kasih dan sayang. Hal ini karyawan merasa bahwa 

mereka dianggap seperti bagian dari keluarga koperasi. 

C.  PEMBAlHAlSAlN TEMUAlN 

Paldal balgialn ini alkaln dibalhals temua ln-temualn tentalng alnallisis 

mekalnisme hutalng piutalng paldal koperalsi dallalm pemenuhaln kebutuhaln 

kalryalwaln di perkebunaln Sentool Desal Suci Kecalmaltaln Palnti Jember. Untuk 

mengetalhui daltal tentalng alnallisis mekalnisme hutalng piutalng paldal koperalsi 

malkal peneliti memperoleh da ltal tersebut dalri walwalncalral, pengalmaltaln daln 

dokumentalsi. 

Paldal balgialn ini peneliti a lkaln menguralikaln daltal daln halsil penelitia ln 

tentalng fokus ma lsallalh ya lng telalh dirumuskaln paldal BAlB I pemba lhalsaln 

tersebut alkaln diuralikaln sesuali dengaln temualn-temualn penelitialn sebalgali 

berikut: 
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1. Mekalnisme Hutalng Piutalng ya lng Ditera lpkaln Kopera lsi da llalm 

Pemenuha ln Kebutuhaln Hidup Ka lrya lwaln di Perkebuna ln Sentool Desal 

Suci Keca lma ltaln Palnti Jember 

a. Mekalnisme Hutalng Piutalng Paldal Koperalsi 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral daln pengalmaltaln peneliti tenta lng 

mekalnisme huta lng piutalng yalng aldal paldal sebualh koperalsi yalng beralda l 

di perkebunaln Sentool ya lkni koperalsi kalryalwaln Bhalkti Kalrya l 

mekalnisme huta lng piutalng yalng diteralpkaln salngalt mengedepa lnkaln 

alsals kekelua lrgalaln di dallalmnya l sertal mengusung sebualh ta lnggung 

jalwalb dalri aldalnyal proses perallihaln komoditals talnalm yalng hingga l salalt 

ini malsih belum terselesa likaln. Oleh sebab itu koperasi Bhalkti Ka lrya l 

memberikan pinjaman dengan penuh kepercayaan, ya litu sua ltu 

keya lkinaln pemberi kredit, ba lhwal kredit yalng diberikaln alkaln benalr-

benalr diterimal kemballi dallalm jalngkal walktu tertentu paldal malsal 

mendaltalng. Kemudian dari penjelasan para narasumber koperasi 

Bhakti Karya, apabila karyawan mengalami keterlambatan dalam 

pengembalian kredit maka karyawan akan mendapatkan resiko yang 

akan ditanggungkan kepada mereka seperti yang dikatakan oleh 

beberapa narasumber diatas yakni pemotongan gaji secara l lalngsung 

paldal salalt penerimaan gaji karyawan. Selain itu koperasi Bhakti Karya 

juga menerapkan unsur bunga yang dituangkan dalam bentuk 

kompensasi untuk koperasi Bhakti Karya itu sendiri. Bentuk 
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kompensasi tersebut mereka gunakan sebagai bentuk jasa pemberian 

kredit pada setiap karyawan. 

Mengenali mekalnisme huta lng piutalng altalu pinjalmaln ya lng 

diberikaln oleh sualtu lembalgal kredit (termalsuk koperalsi) dida lsalrkaln 

altals kepercalya laln. Kredit halnyal alkaln diberikaln jikal benalr-benalr 

diyalkini balhwal callon peminjalm dalpalt mengemballikaln pinjalmaln ya lng 

telalh dipercalya lkaln kepaldalnya l dengaln tepalt walktu sertal sesuali sya lralt-

syalralt yalng telalh disepalkalti alntalral peminjalm dengaln lembalga l 

keualngaln.
73

Hall tersebut berkesina lmbungaln dengaln prinsip koperalsi 

untuk mencalpali kesejalhteralaln alnggotalnyal sertal menjunjung tinggi 

alsals kekelua lrgalaln berikut merupa lkaln beberalpal unsur kredit pa ldal 

koperalsi:  

1) Kepercalyalaln, ya litu sualtu keyalkinaln pemberi kredit ba lhwal kredit 

ya lng diberika ln alkaln benalr-benalr diterimal kemballi dallalm ja lngka l 

walktu tertentu pa ldal malsal mendaltalng. 

2) Walktu. Dallalm unsur walktu ini, terkalndung pengertialn nilali ualng, 

balhwal ualng ya lng aldal salalt ini lebih tinggi nila linyal dalri yalng alkaln 

diterimal dimalsal yalng alkaln daltalng.  

3) Resiko, aldalnya l sualtu tenggalng walktu pengemballialn alkaln 

menyebalbkaln sualtu resiko talk tertalgihnyal kredit. Sema lkin la lmal 

jalngkal walktu pengemballialn kredit ma lkal semalkin besalr pula l resiko 
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ya lng diha ldalpi. Unsur risiko inilalh ya lng mendalsalri timbulnya l 

jalminaln dallalm pemberialn kredit.  

4) Presta lsi, aldallalh objek kredit ya lng diberikaln dallalm kredit a ldallalh 

sualtu prestalsi yalng dalpalt berupal balralng, jalsal altalu ualng. Nalmun 

terkalit dengaln perkreditaln nilali balralng tersebut didokumenta lsikaln 

dallalm bentuk ualng.  

5) Aldalnyal unsur bungal sebalgali kompensalsi ya lng balgi pemberi kredit 

merupalkaln perhitungaln altals beberalpal komponen seperti bia lya l 

modall, bialya l umum, bialyal altalu premi resiko daln lalin-lalin. 

Berdalsalrkaln halsil penelitia ln telalh aldal kesesualialn balhwal, 

mekalnisme huta lng piutalng ya lng aldal daln diteralpkaln paldal koperalsi 

Bhalkti Ka lryal menekalnkaln alsals kekelualrgalaln daln kepercalya laln dallalm 

setialp prosesnya l ya lng bertujualn untuk mempermudalh kalryalwaln dallalm 

setialp tralnsalksi sertal dalpalt menopalng bialya l kebutuhaln hidup yalng tidalk 

dalpalt terpenuhi a lkibalt dalri proses percoba laln perallihaln komodita ls 

talnalm. Sela lin itu mekalnisme huta lng piutalng resiko yang akan 

ditanggungkan kepada mereka seperti pemotongan gaji secara l lalngsung 

paldal salalt penerimaan gaji karyawan. Kemudian Koperasi Bhakti Karya 

juga menerapkan unsur bunga 10% yang dituangkan dalam bentuk 

kompensasi untuk Koperasi Bhakti Karya itu sendiri. Bentuk 

kompensasi tersebut mereka gunakan sebagai bentuk jasa pemberian 

kredit pada setiap karyawan.  
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Mekalnisme hutalng piutalng ya lng salngalt minim besalraln ja lsalnya l 

ini jugal dimalksudkaln algalr koperalsi dalpalt menjaldi pilihaln uta lmal balgi 

kalryalwaln untuk melalkukaln tralnsalksi hutalng piutalng ditenga lh 

malsifnya l lembalgal keualngaln dalri lualr perkebunaln balik balnk daln 

nonbalnk yalng menalwalrkaln hall serupal kepaldal kalryalwaln, hall tersebut 

jugal talk luput dalri visi daln misi dalri koperalsi Bhalkti kalryal sendiri 

ya lng ingin memberika ln pelalyalnaln semalksimall mungkin kepalda l 

alnggotal sertal prospek untuk pengemba lngaln unit usalhal yalng dimiliki 

kalrenal paldal alkhirnyal jikal kalryalwaln lebih memilih bertralnsalksi paldal 

koperalsi ma lkal balgi halsil yalng alkaln diterimal nalnti alkaln kemballi 

kepaldal alnggotal altalu kalryalwaln. 

b. Prosedur Pemberian Kredit 

Koperasi Bhakti karya sangat memberikan kemudahan dalam 

melakukan proses pemberian kredit kepada para karyawan, dimana 

selama peminjam masih dalam status sebagai keanggotaan dalam 

koperasi Bhakti Karya maka peminjam diperkenankan untuk 

melakukan proses kredit. kemudian koperasi Bhakti Karya membualt 

plalfon pinjalmaln algalr dapat membatasi palral kalrya lwaln dalam 

meminjalm. Hal ini dika lrenan koperasi Bhakti Karya  tidak 

menginginkan para ka lrya lwalnnya yang melakukan proses kredit 

merasa mereka terlilit hutalng terlalu banyak karena hal itu juga tidak 

sebalnding dengaln penghalsilaln ya lng merekal dapatkan. 
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Prosedur pemberian kredit koperasi Bhakti Karya memberikan 

kemudahan bagi karyawannya, dalam hal ini langkah pertama yang 

akan dilakukan adalah meminta berkas-berkas seperti KTP dan Kartu 

Keluarga saja, kemudian langkah selanjutnya melakukan pengecekan 

terhadap berkas yang telah disetorkan oleh karyawan. Apabila 

kelengkepan berkas sudah terpenuhi maka pencairan dalam pinjaman 

akan segera dilakukan berdasarkan plafon yang dibuat oleh koperasi 

Bhakti Karya. 

Sesuai dengan teori yang menjelaskan tentang prosedur 

pemberian kredit diantaranya : 

1) Berkas-berkas 

Dalam hal ini pertama kali mengajukan permohonan kredit 

yang dituangkan dalam suatu proposal. Kemudian dihampiri 

dengan berkas-berkas lainnyan yang dibutuhkan. Proposal 

pengajuan kredit tersebut hendaknya mencakup latar belakang 

peminjam yang meliputi riwayat hidup singkat, jenis bidang usaha, 

identitas perusahaan, nama pengurus berikut tingkat 

pendidikannya, perkembangan perusahaan serta realisasinya 

dengan pihak pihak pemerintah dan swasta 

2) Penyelidikan berkas pinjaman 

Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah berkas yang 

diajukan sudah lengkap sesuai dengan persyaratan. Jika menurut 

pihak perbankan belum lengkap atau cukup maka nasabah diminta 

unruk segera melengkapinya dan apabila sampai batas waktu yang 



76 

 

telah ditentukan tidak sanggup melengkapi kekurangan tersebut, 

maka sebaiknya permohonan kredit di batalkan. 

3) Wawancara 

Menyiapkan penyelidikan yang dilakukan pihak perbankan 

untuk meyakini berkas-berkas yang dikirim sudah lengkap dan 

sesuai dengan yang diajukan pihak perbankan. 

4) On the Spot 

Kegiatan pemeriksaan kelapangan dengan meninjau 

berbagai objek yang akan dijadikan usaha atau jaminan. Kemudian 

dicocokan dengan hasil wawancara. Pada saat akan melakukan on 

the spot nasabah sebaiknya jangan diberitahu, sehingga apa yang 

ada di lapangan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. 

5) Keputusan Kredit 

Keputusan kredit adalah menentukan apakah kredit akan 

diberikan atau ditolak, jika diterima akan dipersiapkan 

administrasinya dalam keputusan kredit ini biasanya akan 

mencakup jumlah uang yang akan diterima jangka waktu kredit 

dan biaya-biaya yang harus dibayar.
74
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2. Dalmpalk Terpenuhinya l Kebutuha ln Kalryalwaln Denga ln Aldalnyal 

Mekalnisme Huta lng Piutalng yalng Diberikaln Oleh Kopera lsi 

Koperasi Bhakti Karya dalam memberikan kredit bertujuan 

mengatasi keresahan para karyawan dalam pemenuhan kebutuhan. Hal ini 

dapat terlihat dari hasil wawancara dengan beberapa narasumber yang 

melakukan peminjaman pada koperasi Bhakti Karya. pema lksimallaln 

hutalng piutalng dallalm koperalsi ini aldallalh sallalh saltu bentuk pertalnggung 

jalwalbaln piha lk perkebunaln paldal salalt perallihaln komoditals talnalmaln ya lng 

beralkibalt paldal pendalpaltaln kalrya lwaln yalng menurun daln memerluka ln 

berbalgali allternaltif sallalh saltunya l dengaln pengaldalaln hutalng piuta lng paldal 

koperalsi Bhakti Karya. 

Pemenuhan terhadap pemberian kredit pada karyawan memberikan 

dampak positif yang dirasakan oleh setiap karyawan seperti mereka dapat 

memenuhi kebutuhan pokok serta l kebutuhaln lalin seperti kebutuhaln bialyal 

untuk alnalk bersekola lh, tak hanya itu para karyawan merasa lebih aman 

dan nyaman untuk meminjam pada koperasi ini, karena pada koperasi ini 

tidak harus menyertakan jaminan kemudian karyawan juga diberikan 

asuransi oleh pihak koperasi. Oleh sebab itu karyawan yang melakukan 

proses kredit pada koperasi Bhakti Karya merasa lebih aman dan yakin 

apabila melakukan peminjaman pada koperasi ini, dengan beberapa hal 

diatas yang telah diberikan oleh koperasi, para karyawan yang meminjam 

beranggapan bahwa koperasi Bhakti dalam melakukan proses pemberian 

kredit dapat menciptakan kebutuhan akan cinta serta melibatkan 
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pemberian dan penerimaan secara kasih dan sayang. Hal ini karyawan 

merasa bahwa mereka dianggap seperti bagian dari keluarga koperasi. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yang telalh alda, maka disesuaikan 

berdasrkan teori l tingkalt kebutuhaln yalng diungkalpkaln oleh A lbralhalm 

Malslow ma lnusial memiliki motivalsi untuk terus memenuhi kebutuha ln 

hidupnyal, Malslow membalgi kebutuha ln tersebut kedallalm beberalpal jenjalng 

ya litu: 

a. Kebutuhaln fisiologis 

Malknal khususnya l, balhwal paldal diri malnusial yalng salngalt ingin 

segallal hall dallalm hidup, besalr kemungkina ln motivalsi utalmalnyal aldallalh 

kebutuhaln fisiologis dalripaldal kebutuhaln lalinnyal. Oralng ya lng belum 

memenuhi kebutuha ln fisiologis seperti kura lngnya l alsupaln malkalnaln 

dallalm tubuh, kemungkina ln ial tidalk bisal melalkukaln alktivitals paldal 

tingkalt kebutuha ln ralsal almaln, cintal daln penghalrgalaln diri, kalrena l 

besalrkemungkina ln memiliki ralsal lalpalr lebih kualt paldal malkalnaln dalri 

paldal lalinnyal.
75

 

b. Kebutuhaln ralsal almaln daln perlindungaln 

Jikal kebutuhaln fisik sudalh sudalh relaltif bisal terpenuhi, ma lka l 

kemudialn muncul seperalngkalt kebutuha ln balru, yalng secalral kalsalr bisa l 

kital kaltegorika ln sebalgali sebalgali kebutuhaln alkaln ralsal almaln Salfety 

Needs kealmalnaln, stalbilitals, ketergalntungaln, perlindungaln; kebebalsaln 

dalri ralsal talkut, daln cemals; kebutuhaln alkaln struktur, ketertibaln, hukum 

                                                           
75

 Ibid. 



79 

 

daln baltalsaln; kekualtaln perlindung da ln lalin sebalgalinyal. Kital memalhalmi 

kebutuhaln ralsal almaln dallalm fenomenal seperti sekalralng ini misa llnya l 

kesukalaln umum alkaln pekerjalaln daln jalminaln kedudukaln daln 

perlindungaln, keinginaln alkaln jalminaln finalnsiall, segallal jenis alsuralnsi 

(medis, gigi, pengalngguraln, calcalt, usial tual). 

c. Kebutuhaln ralsal cintal daln salya lng 

Yalitu kebutuhaln untuk memiliki da ln dimiliki, memberi da ln 

menerimal kalsih salya lng, persalhalbaltaln daln kekelualrgalaln. Jikal 

kebutuhaln ralsal almaln sudalh terpenuhi denga ln balik, malkal alkaln muncul 

kebutuhaln kepemilikaln daln cintal (The Belongness a lnd Love Needs). 

Kebutuhaln alkaln cintal melibaltkaln pemberialn daln penerimalaln kalsih 

salya lng. Ketika l kebutuhaln tidalk terpualskaln, seseoralng alkaln meralsa l 

kehilalngaln temaln, palsalngaln altalu alnalk-alnalk. Hall ini ditekalnkaln oleh 

Malslow berbedal dengaln kebutuhaln seks. Perlu diinga lt pula l aldallalh 

falktal balhwal cintal itu melibaltkaln sikalp memberi daln menerimal.
76

 

d. Kebutuhaln penghalrgalaln 

Terpenuhinyal kebutuhaln alkaln penghalrgalaln diri mela lhirkaln 

peralsalaln percalyal diri, nilali, kekualtaln, kemalmpualn, daln kecalkalpaln, 

peralsalaln berguna l daln diperlukaln di dunia l ini. Tetalpi, kegalgallaln untuk 

memenuhi kebutuha ln ini melalhirkaln peralsalaln rendalh diri, lemalh daln 

talk berdalyal. Dalri pembalhalsaln palral teolog tentalng kebalnggalaln daln 

kealngkuhaln, dalri teori ilmua ln-ilmualn daln sumber lalinnyal dallalm buku 
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Albralhalm Malslow dijelalskaln balhwal kital semalkin talhu tentalng balhalya l 

menggalntungkaln penghalrgalaln kepaldal pendalpalt oralng lalin, bukalnnya l 

paldal kemalmpualn altalu kecalkalpaln nya ltal dallalm mengerjalkaln tugals. 

Penghalrgalaln diri yalng palling stalbil daln yalng palling sehalt didalsalrkaln 

paldal penghormaltaln yalng lalyalk dalri oralng lalin, bukalnnyal palda l 

ketenalraln dalri lualr altalu salnjungaln yalng talk berallalsaln. 

e. Kebutuhaln alktuallisalsi diri 

Yalkni kebutuhaln untuk berkontribusi pa ldal oralng la lin untuk 

mencalpali potensi diri. Sebalgali oralng ya lng humalnis, salngalt 

dibutuhkalnnyal sualtu teori yalng memperhaltikaln seluruh kema lmpualn 

daln kebutuha ln malnusial, tidalk halnya l dilihalt dalri saltu alspek yalng 

dimiliki malnusial saljal, nalmun halrus memperhaltikaln alspek kebutuha ln 

daln kemalmpualn malnusial.
77

 

Berdalsalrkaln pendalpalt di altals mengenali konsep pemenuhaln 

kebutuhaln ya lng diungkalpkaln oleh Malshlow, malnusial memiliki 

berbalgali malcalm tingkalt kebutuha ln yalng mendorongnya l untuk terus 

memenuhi kebutuha ln hidupnyal,  Ma lshlow membalgi tingkalt kebutuha ln 

tersebut kedallalm limal alspek ya lng menjaldi sualtu motivalsi daln menjaldi 

saltu kesaltualn seperti hallnya l ya lng terja ldi di kehidupaln kalryalwaln 

perkebunaln Sentool Desa l Suci Kecalmaltaln palnti kalbupalten Jember ini, 

kebutuhaln hidup semalkin halri semalkin bertalmbalh nalmun tidalk 

ditopalng denga ln pendalpaltaln yalng mencukupi untuk memenuhinya l. Hall 
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tersebut disebalbkaln oleh berbalgali alspek permalsallalhaln yalng sa llalh saltu 

dalri penyeba lbnya l aldallalh permalsallalhaln lalhaln saldalp yalng balnya lk 

ditebalng daln alkaln digalntikaln oleh jenis ta lnalmaln balru alkaln tetalpi 

belum tereallisalsi dengaln jelals talnalmaln alpal yalng alkaln menjaldi 

penggalnti. Denga ln aldalnyal sebualh mekalnisme hutalng piuta lng ya lng 

diberikaln oleh pihalk koperalsi kalrya lwaln seperti ya lng sudalh dijela lskaln 

paldal walwalncalral dialtals, kalryalwaln salngalt meralsal terbalntu dengaln 

aldalnyal mekalnisme hutalng piutalng ya lng diberikaln oleh kopera lsi 

tersebut, rendalhnyal jalsal pinjalmaln yalng diberikaln sertal kemudalhaln 

dallalm proses penga ljualn pinjalmaln salngalt membalntu palral peminja lm 

ya lkni kalryalwaln. 

Bukaln halnyal dallalm hall fisiologis. Menurutnya l, kebutuha ln juga l 

bersifalt psikologis, buka ln semaltal-maltal fisiologis. Sebalb, kebutuha ln 

inilalh yalng menjaldi inti dalri kodralt ma lnusial.  kebutuha ln hidup sema lkin 

halri sema lkin beralgalm sertal semalkin halri semalkin tidalk terjalngkalu pula l 

halrgal dalri berbalgali kebutuhaln tersebut, malkal dalri itu halrus ditopa lng 

dengaln aldalnyal upalh altalu penghalsilaln ya lng mencukupi algalr setialp 

keberalgalmaln tingkalt kebutuhaln dalpalt terpenuhi, hall inila lh yalng 

menjaldi la lndalsaln utalmal balgi malsya lralkalt untuk terus bekerja l daln 

berusalhal semalksimall mungkin, jika l tingkalt upalh altalu penghalsilaln tidalk 

dalpalt menopalng sebualh kebutuha ln hidup malkal alkaln terjaldi huta lng 

piutalng yalng menjaldi alkses penopalng allternaltif algalr kebutuhaln hidup 

dalpalt terpenuhi seba lgalimalnal mestinyal. Tralnsalksi pinjalmaln altalu hutalng 
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piutalng yalng dialjukaln oleh kalryalwaln sebalgialn besalr merupalkaln 

pinjalmaln konsumtif yalng digunalkaln untuk pemenuhaln kebutuha ln 

hidup sehalri-halri daln jugal untuk membialyali alnalk-alnalk merekal 

bersekolalh. 
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BAlB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpula ln 

Berdalsalrkaln daltal-daltal ya lng dijelalskaln di altals, malkal untuk memberi 

pemalhalmaln yalng lebih singkalt, tepalt, daln teralralh, peneliti mema lpalrkaln 

kesimpulaln sebalgali berikut: 

1. Mekalnisme huta lng piutalng yalng ditera lpkaln paldal koperalsi Bhalkti Kalrya l 

merupalkaln sebualh allalt pertalnggung ja lwalbaln dalri dalmpalk perallihaln 

komoditals ta lnalmaln yalng tidalk kunjung tereallisalsi dengaln balik hall tersebut 

membualt pendalpaltaln ya lng dimiliki oleh pa lral kalrya lwaln mengallalmi 

penurunaln yalng salngalt dralstis, selalin allalsaln tersebut peneralpaln mekalnisme 

hutalng piutalng pada koperasi Bhakti Karya menggunakan beberapa unsur 

kredit yakni : 

a. Kepercayaan, yalitu sualtu keyalkinaln pemberi kredit, balhwal kredit yalng 

diberikaln alkaln benalr-benalr diterimal kemballi dallalm jalngkal walktu 

tertentu paldal malsal mendaltalng, seperti memberikan pinjaman pada 

karyawan agar dapat memenuhi kebutuhan hidupnya terlebih dahulu, 

selanjutnya koperasi Bhakti Karya meyakini bahwa  pinjaman yang 

diberikan dapat dikembalikan seiring berjalannya waktu. 

b. Resiko, apabila karyawan mengalami keterlambatan dalam 

pengembalian kredit maka karyawan akan mendapatkan resiko yang 

akan ditanggungkan kepada mereka seperti pemotongan gaji secara l 

lalngsung paldal salalt penerimaan gaji karyawan. 
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c. Unsur bunga, koperasi Bhakti Karya juga menerapkan adanya bunga 

yang sangat kecil yakni 10% yang dituangkan dalam bentuk 

kompensasi untuk Koperasi Bhakti Karya itu sendiri. Bentuk 

kompensasi tersebut mereka gunakan sebagai bentuk jasa pemberian 

kredit pada setiap karyawan.  

Prosedur pemberian kredit koperasi Bhakti Karya memberikan 

kemudahan bagi karyawannya, dalam hal ini langkah pertama yang akan 

dilakukan adalah meminta berkas-berkas seperti KTP dan Kartu Keluarga, 

langkah kedua melakukan pengecekan terhadap berkas yang telah 

disetorkan oleh karyawan. Langkah ketiga memeriksa kelengkepan berkas 

yang telah terpenuhi dan melakukan pencairan pinjaman berdasarkan 

plafon yang dibuat oleh koperasi Bhakti Karya. 

2. Pemenuhan terhadap pemberian kredit pada karyawan memberikan dampak 

positif yang dirasakan oleh setiap karyawan seperti mereka dapat 

memenuhi kebutuhan fisiologisnya yakni kebutuhan pokok serta l kebutuha ln 

lalin seperti kebutuha ln bialya l untuk alnalk bersekolalh, tak hanya itu para 

karyawan merasa lebih aman dan nyaman untuk meminjam pada koperasi 

ini, karena pada koperasi ini tidak harus menyertakan jaminan kemudian 

karyawan juga diberikan asuransi oleh pihak koperasi. Oleh sebab itu 

karyawan yang melakukan proses kredit pada koperasi Bhakti Karya 

merasa lebih aman dan yakin apabila melakukan peminjaman pada 

koperasi ini, dengan beberapa hal diatas yang telah diberikan oleh koperasi, 

para karyawan yang meminjam beranggapan bahwa koperasi Bhakti Karya 
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dalam melakukan proses pemberian kredit dapat menciptakan kebutuhan 

akan cinta serta melibatkan pemberian dan penerimaan secara kasih dan 

sayang. Hal ini karyawan merasa bahwa mereka dianggap seperti bagian 

dari keluarga koperasi. 

B.  Salraln  

1. Balgi pengelolal koperalsi Bhalkti Kalryal 

Allalngkalh lebih balik alpalbilal mekalnisme huta lng ya lng diberikaln memiliki 

jalminaln paldal setialp tralnsalksi algalr baltalsaln dalri plalfon pinjalmaln dalpalt 

diperbesalr, sela lin itu perlu aldalnya l pendalmpingaln daln edukalsi kepaldal 

peminjalm altalu kalryalwaln sehinggal tralnsalksi hutalng piutalng yalng dia ljukaln 

oleh keryalwaln bukaln halnyal dallalm hall yalng konsumtif sa ljal, jikal nalntinya l 

hall ini terea llisalsi dengaln balik malkal alkaln aldal prospek pemberdalyalaln dalri 

tralnsalki huta lng piutalng yalng dialjukaln daln alkaln membalngkitkaln sema lngalt 

berwiralusalhal melallui UMKM. 

2. Balgi peneliti selalnjutnyal 

Mengingalt penelitia ln ini diralsal malsih kuralng daln jaluh dalri kaltal sempurnal, 

dihalralpkaln supalyal bisal dijaldikaln sebalgali balhaln penelitialn lebih la lnjut 

mengenali mekalnisme hutalng piutalng paldal koperalsi untuk upalya l 

penyempurnalaln penelitialn ini balik balgi peneliti ya lng bersa lngkutaln 

malupun oleh peneliti la lin sehinggal kegia ltaln penelitialn dalpalt dilalkukaln 

secalral berkesina lmbungaln. 
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